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Makrozoobenthos adalah organisme yang mendiami dasar perairan laut 
dan juga berada di dalam sedimen yang stabil. Berdasarkan ukurannya, 
makrozoobenthos berukuran > 0,5 mm. Tujuan penelitian ini adalah  untuk 
mengetahui pengaruh struktur komunitas lamun terhadap distribusi 
makrozoobentos yang ada ditiap-tiap stasiun penelitian. Dalam penelitian ini 
metode yang digunakan untuk mengetahui pengaruh struktur komunitas lamun 
terhadap distribusi makrozoobentos ialah kepadatan Makrozoobenthos yang 
dapatkan pada tiap stasiun kemudian dihubungkan dengan penutupan lamun. 
Hasilnya kepadatan makrozoobenthos yang paling banyak ditemukan pada 
tutupan lamun untuk semua stasiun penelitian adalah tutupan lamun <30% 
(kategori rusak/miskin) dengan nilai rata-rata kepadatan makrozoobenthos (69,5 
ind/m2), kemudian tutupan lamun 30%-60% (kategori rusak/kurang sehat) 
kepadatan makrozoobentos (120 ind/m2) dan tutupan lamun >60% (kategori 
baik/sehat) dengan nilai rata-rata kepadatan makrozoobenthos (140 ind/m2). 
Penutupan lamun >60% memiliki kepadatan makrozoobentos yang relatif lebih 
tinggi dibandingkan dengan struktur komunitas lamun dengan penutupan <60%.  
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A. Latar Belakang 
Kawasan pesisir dan laut di Indonesia memegang peranan penting. 
Karena kawasan ini memiliki nilai strategis berupa potensi sumberdaya alam dan 
jasa-jasa lingkungan yang di sebut sumberdaya pesisir. Sebagai wilayah tropik 
perairan laut pesisir Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati yang cukup 
tinggi seperti hutan mangrove, padang lamun, terumbu karang, ikan, mamalia, 
reptilia dan berbagai jenis moluska (Dahuri, 2003). 
 Salah satu permasalahan dalam pengelolaan sumberdaya pesisir di 
Indonesia saat ini yaitu kurangnya informasi dasar akan kondisi ekologis suatu 
wilayah sehingga upaya pemanfaatan dan perlindungan ekosistem tersebut 
menjadi tidak maksimal. Salah satu ekosistem wilayah pesisir yang mempunyai 
fungsi ekologis, ekonomis dan fisik adalah padang lamun (seagrass). Minimnya 
kajian akan ekosistem ini menyebabkan keberadaannya seringkali diabaikan 
dalam pengelolaan sumberdaya pesisir kita. Padahal nilai manfaat ekosistem ini 
langsung maupun tidak langsung sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan 
pengelolaan suatu wilayah pesisir (Dahuri, 2003) . 
Padang lamun merupakan salah satu ekosistem di daerah pesisir dan 
perairan laut dangkal. Keunikan tumbuhan lamun dari tumbuhan laut lainnya 
yaitu adanya perakaran yang ekstensif dan sistem rhizome. Lamun hidup di 
perairan dangkal yang agak berpasir. Kadang-kadang membentuk komunitas 
yang lebat hingga merupakan padang lamun (seagrass bed). Padang lamun juga 
di kenal sebagai ekosistem yang tinggi produktivitas organiknya. 
 Padang lamun merupakan tempat bagi organisme lain untuk mencari 
makan, tempat memijah, sebagai tempat asuhan atau pembesaran. Pada 
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ekosistem padang lamun tersebut hidup bermacam-macam biota laut seperti 
crustacea, molusca, cacing dan juga ikan (Nontji, 1993). 
Makrozoobentos adalah salah satu bagian dari penyusun berbagai 
ekosistem di alam termasuk pada ekosistem padang lamun, di mana peranannya 
sangat penting terutama bagi ekosistem yang ditempatinya. Makrozoobentos 
dapat digunakan sebagai indikator untuk menduga kualitas perairan dalam 
jangka waktu panjang sebab beberapa jenis organisme dasar sangat peka 
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi serta berumur panjang (Lind, 1979). 
Selain itu, fauna bentos digunakan sebagai penguji kestabilan perairan 
disebabkan karena organisme makrozoobentos memiliki siklus hidup yang 
panjang, pergerakannya terbatas, serta toleransi yang tinggi terhadap perubahan 
lingkungan perairan. 
Sebagai salah satu organisme yang hidup berasosiasi dengan lamun, 
makrozoobentos yang terdiri dari beberapa kelas (Gastropoda, Pelecypoda, 
Crustacea, Asteroidea, Ophiuroidea, Echinoidea, dan Holothuridea) memiliki  
peranan penting dalam rantai makanan dan proses ekologi yang terjadi di 
ekosistem tersebut. Demikian pula sebaliknya, kelimpahan makrozoobentos 
sangat di pengaruhi oleh kondisi lingkungannya, misalnya struktur komunitas 
Lamun. Olehnya itu perlu dilakukan kajian untuk mengatahui sebaran dan 
keragaman makrozoobentos dan keterkaitannya dengan komunitas lamun. 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan menghasilkan 
informasi mengenai lamun dan makrozoobentos karena mengingat di lokasi ini 
belum pernah dilakukan penelitian mengenai sebaran dan keragaman 
makrozoobentos dan keterkaitannya dengan komunitas lamun, sehingga 
penelitian ini bisa menjadi salah satu yang dapat di pakai dalam merancang 
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sistem pengelolaan kawasan konservasi perairan daerah (KKPD) di perairan  
Kabupaten Luwu Utara. Hal ini lah yang melatar belakangi penelitian untuk 
mengkaji tentang sebaran dan keragaman makrozoobentos dan keterkaitannya 
dengan komunitas lamun di perairan Calon Kawasan Konservasi  Perairan  
Daerah (KKPD) Kabupaten Luwu Utara. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui komposisi jenis dan penutupan  lamun di Calon 
Kawasan Konservasi  Perairan  Daerah (KKPD) Kabupaten Luwu Utara. 
2. Untuk mengetahui komposisi jenis, dan kepadatan makrozoobentos Di 
perairan  Calon Kawasan Konservasi  Perairan  Daerah (KKPD) Kabupaten 
Luwu Utara 
3. Untuk mengetahui pengaruh struktur komunitas Lamun terhadap distribusi 
Makrozoobentos di Calon Kawasan Konservasi  Perairan  Daerah (KKPD) 
Kabupaten Luwu Utara 
4. Untuk mengetahui keterkaitan parameter lingkungan, dan penutupan lamun 
dengan  sebaran dan keragaman makrozoobentos di Calon Kawasan 
Konservasi  Perairan  Daerah (KKPD) Kabupaten Luwu Utara. 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yaitu dapat memberi data atau 
informasi bagi penelitian selanjutnya dan dapat menjadi dasar dalam upaya 
pengelolaan, pemanfaatan dan pelestarian wilayah pesisir khususnya 
Pengelolaan ekosistem lamun dan komunitas makrozoobentos di Calon 





C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengetahui sebaran, kepadatan, 
keanekaragaman, indeks dominansi organisme makrozoobentos, komposisi 
jenis, dan  persen penutupan lamun. Parameter lingkungan yang di ukur yaitu 






II. TINJAUAN PUSTAKA 
A.       Makrozoobentos 
Bentos adalah organisme yang mendiami dasar perairan atau tinggal di 
dalam sedimen dasar perairan. Bentos meliputi organisme nabati yang di sebut 
fitobentos dan organisme hewani yang di sebut zoobentos (Odum, 1993). 
 Hutabarat dan Evans (1985) mengklasifikasikan zoobentos berdasarkan 
ukurannya yaitu: mikrofauna yaitu hewan-hewan yang mempunyai ukuran lebih 
kecil dari 0,1 mm, meiofauna yaitu hewan-hewan yang mempunyai ukuran antara 
0,1 - 1 mm dan makrofauna yaitu hewan-hewan yang mempunyai ukuran lebih 
besar dari 1,0 mm Lind (1979). Membagi makrozoobentos berdasarkan 
ukurannya menjadi dua kelompok besar yaitu makrozoobentos dan 
mikrozoobentos. Makrozoobentos adalah organisme air yang hidup dan tinggal di 
dasar perairan, baik yang berada di atas maupun yang berada di bawah 
permukaan sedimen. Selanjutnya dikatakan bahwa makrozoobentos merupakan 
hewan dasar perairan yang tersaring oleh saringan bertingkat ukuran 0,6 mm. 
 Komunitas makrozoobentos yang sering di jumpai dalam suatu ekosistem 
menurut Nybakken (1992) adalah kelas Polychaeta, Crustacea, filum 
Echinodermata dan Mollusca. Keberadaan dari makrozoobentos dalam suatu 
perairan sangat ditentukan oleh keadaan lingkungan seperti tipe sedimen, 
salinitas, kedalaman di bawah permukaan air (Hutabarat dan Evans, 1985). 
 Berdasarkan tempat hidupnya, makrozoobentos di bagi atas dua 
kelompok, yaitu: (a) epifauna adalah organisme bentik yang hidup pada 
permukaan substrat; (b) infauna adalah organisme yang hidup di substrat lunak 
dengan menggali lubang (Nybakken,1992). 
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Berdasarkan kebiasaan makannya, Odum (1993) membagi hewan bentos 
atas: (a) filter-feeder yaitu hewan yang menyaring partikel-partikel detritus yang 
masih melayang-layang dalam perairan misalnya Balanus (Crustacea), 
Chaetopterus (Polychaeta) dan Crepudila (Gastropoda), (b) deposit-feeder yaitu 
hewan bentos yang memakan partikel detritus yang telah mengendap pada 
dasar perairan misalnya Terebella dan Amphitrite (Polychaeta), Tellina dan Abra 
(Pelecypoda). 
 Selain berperan sebagai konsumer, hewan bentos dapat pula berperan 
sebagai produser tingkat kedua (Koesoebiono, 1979). Ditambahkan oleh 
Nybakken (1992) bahwa golongan infauna yang membentuk tabung mampu 
menstabilkan substrat, mereka mencegah tersuspensinya kembali partikel-
partikel halus. Hewan pembentuk tabung misalnya: Polychaeta, Mollusca dan 
Crustacea melapisi tabungnya dengan lendir sehingga bila terdapat suatu 
populasi hewan ini dengan kepadatan tinggi dapat menyebabkan dasar laut yang 
tidak padat menjadi padat dan kehadirannya pada habitat berlumpur dapat 
menghambat pemakan deposit serta memperbaiki tempat tinggal pemakan 
suspensi (Koesoebiono, 1981). 
 Distribusi hewan makrobentos sangat ditentukan oleh sifat fisika, kimia 
dan biologi perairan. Sifat fisika yang berpengaruh langsung terhadap hewan 
makrobentos adalah kedalaman, kecepatan arus, kekeruhan, substrat dasar dan 
suhu perairan. Sedangkan sifat kimiawi yang berpengaruh langsung adalah 
derajat keasaman, kandungan karbondioksida bebas, kandungan oksigen 
terlarut (Odum, 1993). 
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 Krebs (1978) mengemukakan bahwa faktor biologi perairan yang 
mempengaruhi komunitas hewan bentos adalah kompetisi (persaingan ruang 
hidup dan makanan), predasi (pemangsaan) dan tingkat produktivitas primer. 
Masing-masing faktor biologi tersebut berdiri sendiri, akan tetapi ada kalanya 
faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan bersama-sama mempengaruhi 
komunitas pada suatu perairan. 
1. Makrozoobentos Pada Padang Lamun 
Sebagai organisme dasar perairan, bentos mempunyai habitat yang relatif 
tetap. Dengan sifatnya yang demikian, perubahan-perubahan kualitas air dan 
substrat tempat hidupnya sangat mempengaruhi komposisi maupun 
kelimpahannnya. Komposisi maupun kelimpahan makrozoobentos bergantung 
pada toleransi atau sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan. Dalam 
lingkungan yang relatif stabil, komposisi dan kelimpahan makrozoobentos relatif 
tetap (Nybakken,1992). 
Padang lamun merupakan ekosisitem yang tinggi produktifitas 
organiknya, dengan keanekaragaman biota yang cukup tinggi. Pada ekosisitem 
ini hidup beranekaragam biota laut seperti ikan, krustasea, moluska (Pinna sp, 
Lambis sp, Strombus sp), ekinodermata (Holothuria sp, Synapta sp, Diadema sp, 
Linckia sp) dan cacing (Polychaeta). 
Makrozoobentos yang menetap di padang lamun kebanyakan hidup pada 
daerah berpasir sampai berlumpur. Makrozoobentos di padang lamun hidup 
pada substrat dengan cara menggali dalam lumpur, berada dipermukaan 
substrat, ataupun menempel pada rhizoma, akar dan daun lamun. Pada saat air 
surut organisme makrozoobentos mulai mencari makan. Beberapa 
makrozoobentos yang umum di temui di padang lamun Indonesia adalah 
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makrozoobentos dari kelas Gastropoda, Krustasea, Pelecypoda dan Polychaeta. 
Kehidupan makrozoobentos ini sangat menunjang keberadaan unsur hara, 
karena selain mereka mengkonsumsi zat hara yang berupa detritus, mereka juga 
berfungsi sebagai dekomposer awal (Hutabarat dan Evans, 1985). 
2. Keanekaragaman (H), Keseragaman (E), dan Dominansi (C) 
 Komposisi hewan makrobentos meliputi keanekaragaman jenis 
(diversity), keseragaman jenis (equitability) dan kelimpahan relatif yang erat 
hubungannya dengan kualitas perairan (Widyastuti, 1994). Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Krebs (1978) bahwa dalam suatu struktur komunitas terdapat lima 
karakteristik yang bisa diukur, yaitu: keanekaragaman, keseragaman, dominansi, 
kelimpahan relatif, pola pertumbuhan dan struktur tropik. Salah satu dasar untuk 
mengetahui keseragaman jenis adalah dengan menghitung kelimpahan relatif 
masing-masing spesies atau genera dalam suatu komunitas (South-Wood, 1976 
dalam Ina, 1989). 
 Keanekaragaman, keseragaman dan dominansi menurut Odum (1993) 
selain menunjukkan kekayaan jenis, juga menunjukkan keseimbangan dalam 
pembagian jumlah individu tiap jenis.Selanjutnya dijelaskan bahwa keragaman 
bukan saja berarti banyaknya jenis, melainkan sifat komunitas ditentukan oleh 
banyaknya jenis serta kemerataan kelimpahan individu tiap jenis.Wardoyo (1974) 
mengemukakan bahwa keanekaragaman yang mempunyai nilai tinggi berarti 
kondisi ekosistem perairan cukup baik. 
 Indeks keanekaragaman yang rendah cenderung mengindikasikan 
kualitas perairan yang buruk, namun pernyataan di atas tidak selamanya berlaku, 
sebab pada keadaan tertentu indeks keragaman yang rendah didapatkan di 
daerah aliran air yang berkualitas baik, ini dikarenakan dasar perairan yang keras 
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dan berbatu seperti di wilayah pegunungan, namun tidak menguntungkan bagi 
hewan makrozoobentos. 
 South-Wood (1976) dalam Ina (1989) mengatakan bahwa nilai indeks 
keanekaragaman (H’) terbesar didapatkan jika semua individu yang di peroleh 
berasal dari satu jenis atau genera yang berbeda-beda dan keanekaragaman 
mempunyai nilai kecil atau sama dengan 0, jika suatu individu berasal dari satu 
atau hanya beberapa jenis (Tabel 1). 
Tabel 1. Kategori indeks keanekaragaman. 
No. Keanekaragaman (H’) Kategori 
1. H’ < 2 Rendah 
2. 2 < H’ < 3,00 Sedang 
3. H’ ≥ 3,00 Tinggi 
 Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener berkisar antara 0 - ~ 
dengan criteria sebagai berikut: 
Jika H’ < 2 : keanekaragaman genera/spesies rendah. Penyebaran jumlah 
individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan komunitas 
rendah dan keadaan perairan telah tercemar. 
Jika 2<H’<3      : keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu sedang 
dan kestabilan perairan telah tercemar sedang. 
Jika H’> 3 : keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap 
spesies tiap genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi dan 
perairan belum tercemar. 
  Suatu komunitas yang masing-masing spesiesnya mempunyai jumlah 
individu yang cukup besar dan menunjukkan bahwa ekosistem tersebut 
mempunyai indeks keseragaman yang tinggi, artinya penyebaran jumlah individu 
tiap jenis tidak sama dan ada kecenderungan di dominasi oleh jenis tertentu. 
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Nilai dari indeks keseragaman berkisar antara 0 sampai dengan 1, serta tidak 
mempunyai satuan (Odum, 1993). 
 Indeks keseragaman (E) adalah penggambaran mengenai sifat suatu 
organisme yang mendiami suatu komunitas di mana dalam komunitas tersebut di 
huni atau di diami oleh organisme yang sama atau seragam. 
 Keseragaman (E) dapat menunjukan keseimbangan dalam suatu 
pembagian jumlah individu tiap jenis. Keseragaman (E) mempunyai nilai yang 
besar jika individu ditemukan berasal dari spesies atau genera yang berbeda-
beda, semakin kecil indeks keseragaman (E) semakin kecil pula keseragaman 
jenis dalam komunitas, artinya penyebaran jumlah individu tiap jenis tidak sama , 
ada kecenderungan didominasi oleh jenis tertentu. Indeks keseragaman 
merupakan angka yang tidak bersatuan, besarnya berkisar 0-1. Nilai indeks 
keseragaman (E) yaitu 0,75 < E < 1,00 menandakan kondisi komunitas yang 
stabil. Komunitas yang stabil menandakan ekosistem tersebut mempunyai 
keanekaragamn yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan serta pembagian 
jumlah individu (Odum, 1993) (Tabel 2). 
Tabel 2. Kategori indeks keseragaman (E) (Odum, 1993). 
No. Keseragaman (E) Kategori 
1. 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan 
2. 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 
3. 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 
 Dominansi jenis organisme dalam suatu komunitas ekosistem perairan di 
ketahui dengan cara menghitung indeks dominansi dari organisme tersebut. Nilai 
indeks dominansi berkisar antara nol sampai dengan satu. Di mana semakin 
mendekati satu maka ada organisme yang mendominasi ekosistem perairan, 
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sebaliknya jika mendekati nol maka tidak ada jenis organisme yang dominan 
(Odum, 1993). Hubungan antara keragaman, keseragaman dan dominansi 
terkait satu sama lain, di mana apabila organisme beranekaragam berarti 
organisme tersebut tidak seragam dan tentu tidak ada yang mendominasi (Tabel 
3). 
Tabel 3. Kategori indeks dominansi (C) (Odum, 1993). 
No. Dominansi (C) Kategori 
1. 0,00 < C < 0,50 Rendah 
2. 0,50 < C < 0,75 Sedang 
3. 0,75 < C < 1,00 Tinggi 
 Dominansi jenis di peroleh menurut indeks dominansi Simpson, dimana 
nilainya berkisar antara 0 – 1 dengan kriteria sebagai berikut (Odum, 1993): 
C = ~ 0, berarti tidak ada jenis yang mendominasi atau komunitas dalam 
keadaan stabil. 
C = ~ 1, berarti ada dominansi dari jenis tertentu atau komunitas dalam keadaan 
tidak stabil. 
B.  Lamun 
Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang 
seluruh proses kehidupan berlangsung di lingkungan perairan laut dangkal 
(Susetiono, 2004). Lamun merupakan satu satunya tumbuhan angiospermae 
atau tumbuhan berbunga yang memiliki daun, batang, dan akar sejati yang telah 
beradaptasi untuk hidup sepenuhnya di dalam air laut (Tuwo, 2011).  
Lamun memiliki sistem perakaran yang nyata, daun, sistem transportasi 
internal untuk gas dan nutrient, serta stomata yang berfungsi dalam pertukaran 
gas. Akar pada tumbuhan lamun tidak berfungsi penting dalam pengambilan air 
karena daun dapat menyerap nutrient secara langsung dari dalam air laut. 
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Lamun dapat menyerap nutrient dan melakukan fiksasi nitrogen melalui tudung 
akar. Kemudian untuk menjaga agar tetap mengapung didalam kolom air, 
tumbuhan ini dilengkapi oleh ruang udara (Dahuri, 2003). 
Karena pola hidup lamun sering berupa hamparan maka di kenal juga 
istilah padang lamun (Seagrass bed) yaitu hamparan vegetasi lamun yang 
menutup suatu area pesisir/laut dangkal, terbentuk dari satu jenis atau lebih 
dengan kerapatan padat atau jarang. Lamun umumnya membentuk padang 
lamun yang luas di dasar laut yang masih dapat dijangkau oleh cahaya matahari 
yang memadai bagi pertumbuhannya. Lamun hidup di perairan yang dangkal dan 
jernih, dengan sirkulasi air yang baik. Air yang bersirkulasi diperlukan untuk 
menghantarkan zat-zat hara dan oksigen, serta mengangkut hasil metabolisme 
lamun ke luar daerah padang lamun (Den Hartog 1970) .  
Hampir semua tipe substrat dapat ditumbuhi lamun, mulai dari substrat 
berlumpur sampai berbatu. Namun padang lamun yang luas lebih sering 
ditemukan di substrat lumpur-berpasir yang tebal antara hutan rawa mangrove 
dan terumbu karang. Sedangkan sistem (organisasi) ekologi padang lamun yang 
terdiri dari komponen biotik dan abiotik disebut ekosistem lamun (seagrass 
ecosystem). Habitat tempat hidup lamun adalah perairan dangkal agak berpasir 
dan sering juga di jumpai di terumbu karang (Den Hartog, 1970).  
Di seluruh dunia diperkirakan terdapat sebanyak 52 jenis lamun, di mana 
di Indonesia ditemukan sekitar 15 jenis yang termasuk ke dalam 2 famili: (1) 
Hydrocharitaceae, dan (2) Potamogetonaceae. Jenis yang membentuk 
komunitas padang lamun tunggal, antara lain : Thalassia hemprichii, Enhalus 
acoroides, Halophila ovalis, Cymodocea serrulata, dan Thallassodendron 
ciliatum. Padang lamun merupakan ekosistem yang tinggi produktivitas 
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organiknya, dengan keanekaragaman biota yang juga cukup tinggi (Den Hartog, 
1970). 
1. Karakter Sistem Vegetatif Lamun 
Lamun menunjukkan adanya bentuk keseragaman yang tinggi pada 
reproduksi vegetatifnya. Hampir semua marga lamun memperlihatkan 
perkembangan yang baik dari rimpang (rhizome) dan bentuk daun yang pipih 
dan memanjang, kecuali pada marga Halophila. Jadi umumnya lamun akan 
menjadi kelompok homogen dengan tipe pertumbuhan "enhalid". Menurut Den 
Hartog (1967) karakteristik pertumbuhan lamun dapat di bagi enam kategori 
yaitu; 
a. Parvozosterids, dengan daun memanjang dan sempit: Halodule, Zostera 
sub-marga Zosterella. 
b. Magnozosterids, dengan daun memanjang dan agak lebar: Zostera sub-
marga Zostera, Cymodocea dan Thalassia. 
c. Syringodiids, dengan daun bulat seperti lidi dengan ujung runcing: 
Syringodium 
d. Enhalids, dengan daun panjang dan kaku seperti kulit atau berbentuk ikat 
pinggang yang kasar Enhalus, Posidonia, Phyllospadix. 
e. Halophilids; dengan daun bulat telur, elips, berbentuk tombak atau 
panjang, rapuh dan tanpa saluran udara: Halophila 
f. Amphibolids, daun tumbuh teratur pada kiri dan kanan: Amphibolis, 
Thalassodendron, dan Heterozostera. 
2. Manfaat dan Fungsi Lamun 
Padang lamun merupakan habitat bagi beberapa organisme laut. Hewan 
yang hidup pada padang lamun ada berbagai penghuni tetap adapula yang 
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bersifat sebagai pengunjung. Hewan yang datang sebagai pengunjung biasanya 
untuk memijah atau mengasuh anaknya seperti ikan. Selain itu, ada pula hewan 
yang datang mencari makan seperti sapi laut (Dugong dugon) dan penyu (turtle) 
yang makan lamun Syringodium isoetifolium dan Thalassia hemprichii 
(Soedharma, 2007). 
Di daerah padang lamun, organisme melimpah karena lamun digunakan 
sebagai perlindungan dan persembunyian dari predator dan kecepatan arus 
yang tinggi dan juga sebagai sumber bahan makanan baik daunnya mapupun 
epifit atau detritus. Jenis-jenis polichaeta dan hewan–hewan nekton juga banyak 
didapatkan pada padang lamun. Lamun juga merupakan komunitas yang sangat 
produktif sehingga jenis-jenis ikan dan fauna invertebrata melimpah di perairan 
ini. Lamun juga memproduksi sejumlah besar bahan bahan organik sebagai 
substrat untuk algae, epifit, mikroflora dan fauna (Soedharma, 2007). 
Pada padang lamun ini hidup berbagai macam spesies hewan, yang 
berasosiasi dengan padang lamun. Di perairan Pabama dilaporkan 96 spesies 
hewan yang berasosiasi dengan beberapa jenis ikan. Di teluk Ambon ditemukan 
48 famili dan 108 jenis ikan. Di Teluk Ambon ditemukan 48 famili dan 108 jenis 
ikan adalah sebagai penghuni lamun, sedangkan di Kepulauan Seribu sebelah 
utara Jakarta ditemukan 78 jenis ikan yang berasosiasi dengan padang lamun. 
Selain ikan, sapi laut dan penyu serta banyak hewan invertebrata yang  
berasosiasi dengan padang lamun, seperti: Pinna sp, beberapa Gastropoda, 
Lambis lambis, Strombus, teripang, bintang laut, beberapa jenis cacing laut dan 
udang (Peneus doratum) yang ditemukan di Florida Selatan (Susetiono, 2004). 
Apabila air sedang surut rendah sekali atau surut purnama, sebagian 
padang lamun akan tersembul keluar dari air terutama bila komponen utamanya 
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adalah Enhalus acoroides, sehingga burung-burung berdatangan mencari makan 
di padang lamun ini. 
Menurut Azkab (2000), peranan lamun di lingkungan perairan laut 
dangkal sebagai berikut: 
a. Sebagai produsen primer 
Lamun mempunyai tingkat produktivitas primer tertinggi bila dibandingkan 
dengan ekosistem lainnya yang ada di laut dangkal seperti ekosistem terumbu 
karang. 
b. Sebagai habitat biota 
Lamun memberikan tempat perlindungan dan tempat menempel berbagai 
hewan dan tumbuh-tumbuhan (alga). Disamping itu, padang lamun (seagrass 
bed) dapat juga sebagai daerah asuhan, dan makan dari berbagai jenis ikan 
herbivora dan ikan–ikan karang (coral fishes) (Azkab, 2000). 
c. Sebagai penangkap sedimen 
Daun lamun yang  lebat akan memperlambat air yang disebabkan oleh 
arus dan ombak, sehingga perairan di sekitarnya menjadi tenang. Di samping itu, 
rimpang dan akar lamun dapat menahan  dan mengikat sedimen, sehingga dapat 
menguatkan  dan menstabilkan dasar permukaaan. Jadi padang lamun yang 
berfungsi sebagai penangkap sedimen dapat mencegah erosi ( Hutomo dan 
Azkab, 2000). 
d.  Sebagai pendaur zat hara 
Lamun memegang peranan penting dalam pendauran berbagai zat hara 
dan elemen-elemen yang langka di lingkungan laut, khususnya zat-zat hara yang 
dibutuhkan oleh alga dan epifit. 
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Menurut Philips & Menez (1988), ekosistem lamun merupakan salah satu 
ekosistem bahari yang produktif. Ekosistem lamun perairan dangkal mempunyai 
fungsi antara lain: 
Menstabilkan dan menahan sedimen-sedimen yang di bawa melalui 
tekanan-tekanan dari  arus dan gelombang. 
Daun-daun memperlambat dan mengurangi arus dan gelombang serta 
mengembangkan sedimentasi. 
a. Memberikan perlindungan terhadap hewan-hewan muda dan dewasa 
yang berkunjung ke padang lamun. 
b. Daun–daun sangat membantu organisme-organisme epifit. 
c. Mempunyai produktivitas dan pertumbuhan yang tinggi. 
d. Memfiksasi karbon yang sebagian besar masuk ke dalam sistem daur 
rantai makanan. 
Selanjutnya dikatakan Philips & Menez (1988), lamun juga sebagai 
komoditi yang sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat baik secara 
tradisional maupun secara modern. Secara tradisional lamun telah dimanfaatkan 
untuk : 
a. kompos dan pupuk 
b. cerutu dan mainan anak-anak 
c. dianyam menjadi keranjang 
d. tumpukan untuk pematang 
e. mengisi kasur 
f. bahan dimakan 
Pada zaman modern ini, lamun telah dimanfaatkan untuk : 
a. penyaring limbah 
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b. stabilizator pantai 
c. bahan untuk pabrik kertas 
d. makanan 
e. obat-obatan 
f. sumber bahan kimia. 
C. Faktor Lingkungan 
1. Suhu 
Beberapa peneliti melaporkan adanya pengaruh nyata perubahan suhu 
terhadap kehidupan lamun, antara lain dapat mempengaruhi metabolisme, 
penyerapan unsur hara dan kelangsungan hidup lamun (Brouns dan Hiejs 1986). 
Suhu dapat menjadi faktor pembatas bagi beberapa fungsi biologi 
organisme seperti migrasi, pemijahan, kecepatan proses perkembangan embrio 
serta kecepatan bergerak. Suhu air permukaan di perairan Nusantara kita 
umumnya berkisar antara  28-31oC (Nontji 2002). Kisaran ini merupakan kisaran 
yang optimum untuk pertumbuhan lamun dan kehidupan makrozoobentos. 
Lamun memiliki kisaran pertumbuhan berkisar 28-30oC (Zimmerman 1987) dan 
suhu yang kritis bagi makrozoobentos berkisar 35-40o C (Hawkes 1978), karena 
dapat menyebabkan kematian. 
2. Salinitas 
Perubahan salinitas akan mempengaruhi keseimbangan di dalam tubuh 
organisme melalui perubahan berat jenis air dan perubahan tekanan osmosis. 
Semakin tinggi salinitas, semakin besar tekanan osmosis, sehingga organisme 
harus memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan salinitas sampai 
batas tertentu melalui mekanisme osmoregulasi. Lamun memiliki tolerasi yang 
berbeda- beda terhadap salinitas, namun sebagian besar memiliki kisaran yang 
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lebar terhadap salinitas antara 10-40%o. Penurunan salinitas akan menurunkan 
kemampuan fotosintesis lamun. Perubahan salinitas sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan beberapa jenis makrozoobentos sejak larva sampai 
dewasa. 
3. Kecepatan Arus 
 Kecepatan arus dapat berpengaruh terhadap tipe sedimen suatu 
perairan, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas makrozoobentos yang 
ada.Arus yang kuat menunjukkan sedimen batu atau kerikil dan pasir, sedangkan 
arus yang lemah menunjukkan dasar lumpur atau tanah organik. Arus dapat pula 
berpengaruh besar terhadap tekanan parsial oksigen di lamun, sehingga 
memegang peranan penting pada daerah yang kondisi oksigennya rendah  di 
kolom air (Binzer et al. 2005). Kecepatan arus dapat pula mempengaruhi 
fotosintesis dan penyerapan nutrien di sekitar padang lamun (Abdelrahman 
2003). 
 Arus merupakan gerakan mengalir massa air yang disebabkan oleh 
tiupan angin, atau karena perbedaan dalam densitas air laut atau dapat pula 
disebabkan oleh gerakan panjang gelombang (Nontji, 1993). 
 Nybakken (1992) mengemukakan bahwa angin mendorong bergeraknya 
air permukaan, menghasilkan suatu gerakan arus horizontal yang lamban dan 
mampu mengangkut suatu volume air yang sangat besar melintasi jarak jauh di 
lautan. Arus ini mempengaruhi penyebaran organisme laut dan juga menentukan 
pergeseran daerah biogeografis melalui pemindahan air hangat ke daerah yang 
lebih dingin atau sebaliknya. 
 Akibat yang paling menguntungkan dari adanya arus adalah terdapat 
kemungkinan transportasi bahan-bahan makanan dari suatu daerah ke daerah 
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lain, tetapi di lain pihak, adapula kemungkinan terangkutnya bahan-bahan 
pencemar ke daerah yang lebih luas (Koesoebiono, 1981). Mason (1981) 
menyatakan bahwa kecepatan arus secara tidak langsung akan mempengaruhi 
substrat dasar perairan. Berdasarkan kecepatan arusnya, perairan 
dikelompokkan berarus sangat cepat (>100 cm/dtk), cepat (50 – 100 cm/dtk), 
sedang (25 – 50 cm/dtk), lambat (10 – 25 cm/dtk) dan sangat lambat (<10 
cm/dtk). 
4. Kedalaman 
Kedalaman perairan dapat membatasi distribusi lamun secara vertikal. 
Lamun tumbuh di zona intertidal bawah dan subtidal atas hingga mencapai 
kedalaman 30 m. Zona intertidal dicirikan oleh tumbuhan pionir yang di dominasi 
oleh Halophila ovalis, Cymodocea rotundata dan Holodule pinifolia, Sedangkan 
Thalassodendron ciliatum mendominasi zona intertidal bawah (Hutomo et al, 
1987).  
Kedalaman perairan juga berpengaruh terhadap kerapatan dan 
pertumbuhan lamun. Brouns dan Heijs (1986) mendapatkan pertumbuhan 
tertinggi Enhalus acoroides pada lokasi yang dangkal dengan suhu tinggi. Selain 
itu di Teluk Tampa Florida ditemukan kerapatan T. testudinun tertinggi pada 
kedalaman sekitar 100 cm dan menurun sampai pada kedalaman 150 cm 
(Hutomo et al, 1987). 
5. Tingkat Keasaman (pH) 
 Derajat keasaman (pH) adalah suatu ukuran tentang besarnya 
konsentrasi ion hydrogen dan menunjukkan apakah air itu bersifat asam atau 
bersifat basa dalam reaksinya (Wardoyo, 1974). 
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 Nilai pH menunjukkan derajat kemasaman atau kebasaan suatu perairan 
di mana fluktuasinya dipengaruhi oleh kapasitas penyangga (buffer), yaitu 
adanya garam-garam karbonat dan bikarbonat yang larut dalam air (Boyd, 1982). 
 Santoso (1988) mengatakan bahwa kisaran pH 5,0 – 9,0 kemungkinan 
sedikit sekali pengaruhnya terhadap hewan bentos. Dalam kisaran ini organisme 
yang berlainan mempunyai kisaran yang berbeda pula, di mana sebagian besar 
cacing di Inggris terdapat dalam kisaran tersebut. Gastropoda terdapat pada 
perairan dengan pH lebih besar dari 7,0 sedangkan Pelecypoda memiliki kisaran 
pH 5,6 – 8,3. 
 Menurut Buhaerah (2000) pada umumnya derajat kemasaman untuk 
perairan dalam berkisar antara 4 – 9 dan kadang-kadang bersifat agak alkalis 
karena adanya karbonat dan bikarbonat. Penyimpangan yang cukup besar dari 
harga pH semestinya dapat di pakai sebagai petunjuk akan adanya buangan 
industri yang bersifat asam, karena banyak bahan organik di kawasan tersebut. 
Nilai pH perairan serta hubungannya dengan proses biologis dari biota akuatik. 
Menurut Odum (1993) bahwa perubahan pH pada perairan laut biasanya sangat 
kecil. Hal ini disebabkan oleh adanya turbulensi massa air yang selalu 
menstabilkan kondisi perairan. 
6. Bahan Organik Total (BOT) pada Sedimen 
Dalam sedimen bahan organik sangat penting, karena berpengaruh 
terhadap kehidupan di lingkungan sedimen. Senyawa organik sebagian besar 
terdapat dalam jaringan organisme. Bahan organik memainkan peranan yang 
sangat penting dalam fungsi ekosistem yaitu sebagai sumber makanan dan 
energi bagi organisme heterotrof, yang pada akhirnya akan berfungsi dalam 
resiklus  dalam ekosistem. Bahan organik yang disuplai ke sedimen laut berasal 
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dari dua sumber utama, yaitu berasal dari sistem sedimen itu sendiri dan berasal 
dari luar sistem sedimen yang disuplai dari ekosistem lain.  
Input bahan organik ke sedimen laut yang berasal dari autochthonous 
ada dua, yaitu fraksi hidup dan fraksi bukan hidup. Fraksi hidup terdiri atas 
mikrofita bentik atau fitoplankton yang mempunyai peran utama dalam 
menghasilkan bahan organik melalui aktivitas fotosintesis.Makrofita dalam bentuk 
makroalga atau komunitas lamun (seagrass) dapat membentuk sistem yang 
produktif untuk menghasilkan bahan organik. Fraksi bukan hidup meliputi 
organisme yang mati, sisa-sisa hasil metabolisme sel terluar terutama 
fitoplankton, zat buangan (ekskresi) zooplankton dan organisme besar lainnya, 
ekskresi tumbuhan, penguraian organisme perairan dan daratan, bangkai, 
humus, detritus dan debris, kumpulan organik dari berbagai tipe, dan partikel 
organik kompleks lainnya, baik dalam ukuran partikel besar, kecil maupun 
terlarut.  Suplai bahan organik ke sedimen yang berasal dari allochthonous yaitu, 
masukan dari daratan  melalui sungai, run-off, dan aktivitas manusia. Selain itu, 
senyawa organik yang terakumulasi ke dalam sedimen juga dapat berasal dari 
atmosfer yang ditransfer ke laut melalui hujan dan debu yang jatuh ke dalam laut, 
yang selanjutnya mengalami proses pengendapan di sedimen (Chester 1990). 
Lamun dapat hidup di daerah yang kaya maupun yang miskin bahan 
organik (Wicks et al, 2009).Namun, ada perbedaan morfologi antara lamun yang 
hidup di daerah yang kaya dengan yang miskin bahan organik. Sebagaimana 
menurut Wicks  et al. (2009) bahwa lamun yang hidup di sedimen yang kaya 
bahan organik cenderung lebih mudah terlepas dari substrat dibandingkan 
dengan lamun yang hidup di sedimen pasir yang miskin bahan organik. Lamun 
yang tumbuh di sedimen miskin organik secara signifikan memiliki daun yang 
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pendek dan sempit dibandingkan dengan yang hidup di sedimen yang kaya 
bahan organic. Akumulasi dan proses pengendapan bahan organik di sedimen 
berhubungan dengan proses percampuran (mixing process) dari partikel sedimen 
tersebut pada saat tenggelam. Pada kondisi sedimen yang banyak menerima 
masukan bahan organik dapat menyebabkan berkurangnya stabilitas sedimen. 
Hal ini disebabkan oleh pertemuan antara bahan organik dengan lumpur dapat 
merusak matriks sedimen, sehingga stabilitas sedimen berkurang.Reynold 
(1971) mengklasifikasikan kandungan bahan organik dalam sedimen yaitu 
terlihat dalam (Table 4). 






1 >35 Sangat Tinggi 
2 17 – 35 Tinggi 
3 7 – 17 Sedang 
4 3,5 – 7 Rendah 
5 < 3,5 Sangat Rendah 
Sumber : reynold (1971) 
7.  Tekstur Sedimen  
Tekstur adalah suatu kenampakan yang berhubungan erat dengan 
ukuran, bentuk butir, dan susunan komponen mineral-mineral penyusunnya. 
Tekstur sedimen yaitu hubungan bersama antara ukuran butir dalam batuan. 
Partikel mempunyai ukuran yang bervariasi, mulai yang besar sampai halus. 
Ukuran butir sedimen sangat penting dalam mengontrol kemampuan sedimen 
untuk menahan dan mensirkulasi air dan udara. Sirkulasi air melalui ruang pori 
sedimen adalah penting karena pergerakan air ini dapat memperbaharui suplai 
oksigen dan suplai makanan serta dapat mencegah kondisi kekeringan bagi 
makrozoobentos. Ukuran sedimen dapat pula berpengaruh terhadap kandungan 
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bahan organik. Oleh karena itu, karakteristik sedimen mempengaruhi distribusi, 
morfologi fungsional dan tingkah laku organisme. Karakteristik sedimen dapat 
pula menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap proses produksi 
lamun. Sedimen yang memiliki ukuran butiran lebih kecil (liat/lumpur) umumnya 
mampu menyimpan nutrien lebih besar dibanding pasir/campuran pasir lumpur. 
D. Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) 
1. Pengertian Konservasi 
Konservasi (conservation) dapat diartikan sebagai suatu usaha 
pengelolaan yang dilakukan oleh manusia dalam memanfaatkan biosfir sehingga 
dapat menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya secara berkelanjutan untuk 
generasi manusia saat ini, serta tetap memelihara potensinya untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dan aspirasi-aspirasi generasi-generasi yang akan datang.  
Berdasarkan pengertian tersebut, konservasi mencakup berbagai aspek 
positif, yaitu perlindungan, pemeliharaan, pemanfaatan secara berkelanjutan, 
restorasi, dan penguatan lingkungan alam. Pengertian tersebut juga 
menekankan bahwa konservasi tidak bertentangan dengan pemanfaatan aneka 
ragam varietas, jenis dan ekosistem untuk kepentingan manusia secara 
maksimal selama pemanfaatan tersebut dilakukan secara berkelanjutan. 
2.  Tujuan Konservasi 
Tujuan utama konservasi, menurut 'Strategi Konservasi Sedunia' (World 
Conservation Strategy), ada tiga, yaitu: (a) memelihara proses ekologi yang 
esensial dan sistem pendukung kehidupan, (b) mempertahankan keanekaan 




Dari uraian mengenai tujuan konservasi tersebut, kita tahu bahwa tidak 
ada larangan bagi manusia untuk memanfaatkan varietas, jenis, dan ekosistem 
yang ada di sekitarnya. bila di simak dari sejarah perkembangan peradaban 
manusia di muka bumi, sesungguhnya manusia tidak pernah lepas dari aspek 
pemanfaatan dan pengelolaan aneka ragam jenis dan ekosistem di lingkungan 
sekitarnya. Kegiatan manusia dalam memanfaatkan sumberdaya alam sebagai 
wujud mata pencaharian telah mengalami berbagai tahap perkembangan, yaitu 
sebagai pemburu dan peramu (huntering and gathering); peternak, penanam 
tanaman di ladang secara berpindah-pindah, penangkap ikan; dan penanam 
tanaman secara menetap dengan memanfaatkan pupuk kimia, pestisida dan 
irigasi. Pada tingkat awal, manusia hanya memanfaatkan hewan dan tumbuhan 
yang ada di sekitar lingkungannya dengan berburu, memungut dan meramu. 
Dengan demikan, hanya sebagian saja flora (tumbuhan) dan fauna (hewan) yang 
di ambil dan dimanfaatkan. Di tambah pula dengan adanya perilaku manusia 
yang bijaksana, maka sumberdaya alam itu secara terus menerus memberi 
manfaat. Dalam memanfaatkan dan memelihara jenis-jenis tumbuhan dan 
hewan, manusia sangat dipengaruhi oleh latar belakang budayanya. Bila budaya 
yang dianutnya berinteraksi kuat dengan berbagai sumberdaya hayati yang ada 
di sekitarnya, maka jenis-jenis yang dimanfaatkan dan di pelihara oleh manusia 
akan terjaga dan tidak punah. Sebaliknya, bila sebuah kelompok manusia tidak 
lagi merasa memerlukan jenis-jenis tanaman/tumbuhan atau hewan tertentu, 
maka secara lambat dan pasti jenis-jenis tersebut bisa punah di alam. 
Selanjutnya dalam PP No. 60 Tahun 2007, Pasal 8 ayat 3, maka 




1. ekologi, meliputi keanekaragaman hayati, kealamiahan, keterkaitan 
ekologis, keterwakilan, keunikan, produktivitas, daerah ruaya, habitat ikan 
langka, daerah pemijahan ikan, dan daerah pengasuhan; 
2. sosial dan budaya, meliputi tingkat dukungan masyarakat, potensi konflik  
kepentingan, potensi ancaman, kearifan lokal serta adat istiadat; serta 
3. ekonomi, meliputi nilai penting perikanan, potensi rekreasi dan pariwisata, 
estetika, dan kemudahan mencapai kawasan. 
Terbentuknya KKP akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi 
ekosistem, lingkungan dan kondisi sosial masyarakat seperti yang telah 
dijelaskan oleh  Indrajaya et al. (2011) sebagai berikut :   
1) Perlindungan biota laut pada tahap tertentu dalam siklus hidupnya, 
2) Perlindungan habitat yang kritis dan tetap (misal terumbu karang, estuari), 
3) Perlindungan budaya dan lokasi arkeologi, 
4) Perlindungan terhadap budaya lokal dan nilai tradisional pengelolaan laut 
berkelanjutan,  
5) Menjamin tersedianya tempat yang memungkinkan bagi perubahan 
distribusi spesies sebagai respon perubahan iklim atau linkungan lainnya,  
6) Menjamin suatu tempat perlindungan (refugia) bagi pengkayaan stok 
ikan-ikan ekonomis penting 
7) Menyediakan suatu kerangka kerja untuk penyelesaian konflik multi 
stakeholders,  
8) Menyediakan model pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu, 
9) Menyediakan sumber pendapatan dan lapangan kerja, 




3. Kawasan Konservasi Perairan dan Sistem Pengelolaannya 
Salah satu strategi yang di pilih untuk dapat melakukan upaya konservasi 
perairan yaitu konservasi ekosistem, adalah dengan upaya mencadangkan, 
menetapkan dan selanjutnya mengelola kawasan-kawasan konservasi perairan. 
Berdasarkan Pasal 1 ayat (8) Peraturan Pemerintah No.60 tahun 2007 tentang 
Konservasi Sumber daya Ikan, Kawasan Konservasi Perairan adalah kawasan 
perairan yang di lindungi, di kelola dengan sistem untuk mewujudkan 
pengelolaan sumber daya ikan dan lingkungannya secara berkelanjutan. 
Berdasarkan peraturan perundangan yang sama, kawasan konservasi perairan 
ditetapkan dengan mempertimbangkan kriteria yang dinyatakan dalam Pasal 9 
ayat (1) PP No.60 tahun 2007 sebagai berikut: 
a. Ekologi, meliputi keanekaragaman hayati, kealamiahan, keterkaitan 
ekologis, keterwakilan, keunikan, produktivitas, daerah ruaya, habitat ikan 
langka, daerah pemijahan ikan, dan daerah pengasuhan; 
b. Sosial dan budaya, meliputi tingkat dukungan masyarakat, potensi konflik 
kepentingan, potensi ancaman, kearifan lokal serta adat istiadat. 
c. Ekonomi, meliputi nilai penting perikanan, potensi rekreasi dan pariwisata, 
estetika, dan kemudahan mencapai kawasan. Kawasan konservasi perairan di 
kelola berdasarkan sistem zonasi. Mengacu pada Peraturan Menteri Kelautan 
dan Perikanan No.17 tahun 2008 tentang Kawasan Konservasi di Wilayah 
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, zonasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk 
rekayasa teknik pemanfaatan ruang melalui penetapan batas-batas fungsional 
sesuai dengan potensi sumber daya dan daya dukung serta proses-proses 
ekologis yang berlangsung sebagai satu kesatuan dalam ekosistem. Adapun dari 
sisi teoritis dan yuridis penataan ruang (Undang-Undang No. 26 tahun 2007 
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tentang Penataan Ruang), zonasi kawasan konservasi perairan adalah distribusi 
peruntukan (pemanfaatan) ruang dalam kawasan konservasi perairan yang 
meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk 
fungsi budi daya. Berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku (PP No.60 
tahun 2007 Pasal 17 ayat 4 dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 
No.17 tahun 2008 Pasal 32), kawasan konservasi perairan dapat didistribusikan 
peruntukan (pemanfaatan) ruangnya ke dalam 4 (empat) zona, meliputi. 
a.  Zona Inti, merupakan area yang memiliki fungsi lindung serta wajib di 
miliki oleh setiap kawasan konservasi. Pada area ini tidak diperkenankan adanya 
kegiatan pemanfaatan secara langsung/membawa keluar setiap sumber daya 
hayati dan lingkungannya yang ada kecuali kegiatan penelitian dan 
pengembangan serta pendidikan untuk kepentingan konservasi. 
b.  Zona Perikanan Berkelanjutan, merupakan area yang memiliki fungsi 
budidaya (pemanfaatan) untuk kegiatan perikanan. Pada area ini diperkenankan 
adanya kegiatan perikanan tangkap yang mengutamakan perlindungan kondisi 
habitat sumber daya ikan dan siklus pengembangbiakan jenis ikan atau 
berdasarkan pada adat istiadat yang mengedepankan kearifan lokal. Pada area 
ini juga diperkenankan pembudidayaan ikan yang mempertimbangkan daya 
dukung dan kondisi lingkungan sumber daya ikan terhadap pemilihan jenis ikan 
yang dibudidayakan, manajemen pakan, teknologi dan skala usaha.  
c.  Zona Pemanfaatan, merupakan area yang memiliki fungsi budidaya 
(pemanfaatan) di luar kegiatan perikanan mencakup kegiatan penelitian dan 
pengembangan, pendidikan dan pariwisata bahari yang mengutamakan 




d. Zona Lainnya, merupakan area yang memiliki fungsi budidaya 
(pemanfaatan)  
terbatas sesuai dengan potensi yang ada dan di luar kegiatan-kegiatan yang 
telah dinyatakan sebelumnya yang mengutamakan perlindungan kondisi habitat 
sumber daya ikan dan siklus pengembangbiakan jenis ikan.  
4. Jenis Kawasan Konservasi Perairan 
Berdasarkan kewenangan antara Pemerintah dan Pemerintah Daerah, 
kawasan konservasi perairan di bagi menjadi 2, yaitu: Kawasan Konservasi 
Perairan Nasional (KKPN) dan Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD). 
Masuk tidaknya suatu kawasan konservasi perairan ke dalam kewenangan 
KKPN, berdasarkan pertimbangan: 
a. berada di wilayah perairan >12 mil laut, 
b. berada di wilayah perairan lintas provinsi (mencakup > 1 kewenangan 
provinsi), dan 
c. memiliki nilai strategis nasional, seperti untuk pertahanan keamanan, memiliki 
situs warisan dunia, memiliki biota endemik, dan sebagai daerah migrasi bagi 
biota perairan yang di lindungi (paus, penyu, dan lainnya). 
KKPD di bagi menjadi dua, yaitu KKPD Provinsi dan KKPD 
kabupaten/kota. 
KKPD provinsi adalah kawasan konservasi perairan yang merupakan. kawasan 
perairan provinsi (4 – 12 mil) dan berada di wilayah perairan lintas 
kabupaten/kota (mencakup > 1 kewenangan kab/kota). 
Sedangkan KKPD kabupaten/kota adalah kawasan konservasi perairan 
yang berada di wilayah perairan kab/kota yaitu umumnya berada dalam wilayah 
0 – 4 mil laut. 
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Kewenangan pengelolaan KKPN adalah oleh pemerintah pusat melalui 
unit kerja atau unit pelayanan teknisnya (UPT), sedangkan KKPD di kelola oleh 
pemerintah daerah prov/kab/kota melalui unit kerja/unit pelayanan teknis 
daerahnya (UPTD). 
5. Katagori Kawasan Konservasi Perairan 
Berdasarkan katagorinya, kawasan konservasi perairan di bagi menjadi 4, 
yaitu: 
1.    Taman Nasional Perairan (TNP), 
2.    Taman Wisata Peraian (TWP), 
3.    Suaka Alam Perairan (SAP), dan 
4.    Suaka Perikanan. 
KKPN dan KKPD dapat masuk ke dalam salah satu katagori kawasan 
konservasi perairan tersebut, tergantung dari di mana letak dari kawasan 
konservasi perairan tersebut dan memiliki tidaknya nilai-nilai strategis di 
dalamnya. 
E.   Gambaran Umum Lokasi 
1. Kondisi Geografis  
Lokasi Calon Kawasan Konservasi Perairan Daerah, Kabupaten Luwu 
Utara berada di Desa Poreang, Kecamatan Tana Lili.  Kecamatan Tana Lili 
merupakan kecamatan baru yang berasal dari pemekaran wilayah Kecamatan 
Bone-bone.  Luas wilayah Kecamatan Tana Lili adalah sebesar 14,75 Km² atau 
sebesar 9,87% dari luas Kecamatan Tana Lili (149,41 Km2).  Desa Poreang 
berbatasan langsung dengan Desa Munte dan Karondang di sebelah barat. 
Sedangkan batas sebelah utara berbatasan dengan Desa Bungadidi, dan di 
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu Timur dan sebelah Selatan 
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berbatasan dengan Teluk Bone. 
2.       Penduduk 
           Sampai dengan tahun 2012, tingkat kepadatan penduduk di Desa Poreang 
masih tergolong rendah. dengan luas wilayah 14,75 Km² dan jumlah penduduk 
sebanyak 2.150 orang, maka tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan ini hanya 
sebesar 146 orang per Km². Dengan kata lain setiap km luas wilayah di Kecamatan 
Tana Lili secara rata-rata hanya didiami oleh 146 orang. Pada tahun yang sama, 
jumlah  penduduk laki-laki  sebanyak 1085 orang dan jumlah  penduduk 
perempuan 1060 orang. Dengan demikian maka rasio jenis kelamin adalah sebesar 
102 yang artinya dari setiap 100 penduduk perempuan terdapat 102 penduduk laki-
laki.  Jumlah rumah tangga di Desa Poreang sebesar 469 kk, dengan rata-rata 
jumlah anggota keluarga sebesar 5 orang (BPS dan Bappeda Luwu Utara, 
2013). 
3.  Pendidikan 
Meskipun  jumlah  dan  sebarannya  relatif  masih  terbatas,  namun  
sarana  pendidikan  di Desa Poreang tersedia secara lengkap dari tingkat 
pendidikan TK sampai SLTA. Sarana pendidikan TK sejumlah 2 (swasta), dan 
SD sejumlah 3 unit.  Untuk SMP mereka harus ke Desa Karondang, Bungadidi, 
atau ke Desa Sidobinangun (Swasta).  Sedangkan untuk lanjut ke SLTA, mereka 
harus ke Desa Sidobinangun.  Untuk data jumlah guru di Kecamatan Tana Lili, 
jumlah guru TK dan SD secara berturut- turut adalah 12 dan 284 orang. 
Sedangkan untuk jumlah guru SLTP dan SLTA secara berturut-turut adalah 86 
dan 36 orang. 
4.  Kesehatan 
Di bidang kesehatan, fasilitas dan sarana kesehatan di Desa Poreang 
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masih sangat terbatas, hanya terdapat 1 polindes/poskesdes dan di layani oleh 
hanya 1 bidan desa. Adapun tenaga medis lainnya, yaitu dukun beranak 
sebanyak 3 bidan namun belum terlatih.  Penyakit yang sering melanda 
masyarakat Desa Poreang, yaitu infeksi saluran pernafasan, muntaber, dan 
malaria. 
5.  Perumahan dan Lingkungan 
Dari 469 KK, 113 KK sudah menempati rumah yang permanen, namun 
sebagiaan besar masih bukan permanen (356 rumah). Kondisi kesehatan 
lingkungan belum baik, tidak memiliki jamban sendiri, meskipun sudah terdapat  
saluran pembuangan limbah cair.  Walaupun demikian, sebagian besar 
penduduk masih membakar sampah rumah tangga sebagai cara pemusnahan 
sampah.  
6.  Agama 
Untuk menunjang kehidupan beragama di Desa Poreang terdapat 
fasilitas tempat ibadah berupa masjid (3 buah), mushalah (1 buah), dan gereja (4 
buah). Berkenaan dengan kewajiban  zakat dan infak bagi pemeluk agama 
islam, pada tahun 2012 di Desa Poreang terkumpul zakat sebanyak 
Rp.21.060.000 dan infak Rp.1.720.000. 
7.  Pertanian dan Perkebunan 
Di tunjang oleh kondisi alamnya yang subur, Desa Poreang mempunyai 
potensi yang besar di bidang pertanian. Pengelolaan sektor pertanian secara 
optimal diharapkan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. Pada tahun 
2012, produksi padi di Kecamatan ini mencapai 847,23 ton yang dihasilkan 
dari lahan seluas 244,79 Ha. Selain itu produksi jagung sebesar 10,8 ton, dari 
lahan seluas 8,46 Ha.  Sedangkan produksi kedelai sebesar 6,10 ton dari lahan 
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seluas 4,1 Ha. 
Untuk hasil perkebunan, berhasil di produksi kelapa dalam sebesar 61,43 
ton dari lahan kebun seluas 45,5 Ha.  Untuk coklat di produksi sebesar 138,68 
ton dari lahan seluas 193,5 Ha.  Produksi perkebunan yang tinggi dihasilkan dari 
kelapa sawit dengan total produksi di tahun 2012 sebesar 1.019,37 ton dari 
lahan seluas 279 Ha. 
8.  Peternakan dan Perikanan 
Babi merupakan hewan ternak besar yang paling banyak terdapat di 
Desa Poreang. Pada tahun 2012, populasi babi mencapai 249  ekor. Selain itu 
juga terdapat sapi (92 ekor), kambing (52 ekor). Untuk jenis unggas yang paling 
banyak terdapat adalah ayam buras dengan populasi mencapai 3.381 ekor dan 
itik sebanyak 123 ekor. 
Luasan tambak di Desa Poreang menempati urutan kedua terluas setelah 
Desa Rampoang.  Luasan tambak di Desa Poreang yaitu seluas 231 Ha.  Selain 
itu juga terdapat kolam ikan seluas Ha.  Besarnya produksi ikan (ikan bandemg) 
dari tambak di Desa Poreang yaitu sebesar 432 ton, dan ikan air tawar (ikan 
mas) sebesar 2 ton.  Untuk usaha penangkapan di Desa Poreang tercatat 33 unit 
perahu, masing-masing 23 perahu dengan mesin tempel, dan sisanya 10 unit 




III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat   
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Oktober 2014 di Perairan 
Desa Poreang, Kecamatan Tana Lili, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan 
(Gambar 1). 
 
Gambar 1. Peta Stasiun Penelitian  di perairan Desa Poreang, Kecamatan Tana Lili, 
Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan 
Periode penelitian meliputi studi literatur, survey awal, pengambilan data 
di lapangan, analisis sampel di laboratorium, pengolahan data, dan analisis data. 
Pengukuran beberapa parameter lingkungan dilakukan di lokasi penelitian dan 
dilanjutkan dengan identifikasi sampel makrozoobentos yang dilakukan di 
Laboratorium Ekologi Laut. Pengayakan sedimen dilakukan di Laboratorium 
Geomorfologi dan Manajemen Pantai, sedangkan analisis kandungan bahan 
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organik terlarut (BOT) sedimen dilakukan di Laboratorium Kimia Oseanografi dan 
Pencemaran Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah plot berukuran 0,5 m x  
0,5 m untuk menghitung persen penutupan lamun, GPS (Global Positioning 
System) untuk menentukan posisi titik koordinat tiap-tiap Stasiun, kantong 
sampel untuk menyimpan sampel, Roll meter untuk mengukur jarak tiap Stasiun 
pengamatan, alat tulis menulis untuk mencatat data dan sampel yang di dapat, 
spidol permanen dan kertas label untuk menandai sampel, sekop untuk 
mengambil sampel makrozoobentos dan sedimen, Alat selam dasar untuk 
membantu dalam pengambilan sampel, kamera digital untuk 
mendokumentasikan kegiatan penelitian, cool box untuk menyimpan sampel 
yang telah di ambil, stopwatch untuk mengukur waktu, waring untuk memisahkan 
makrozoobentos dengan sedimen, ayakan sedimen untuk menyaring butiran 
sedimen, timbangan digital untuk mengukur berat sedimen, buku identifikasi 
digunakan untuk mengidentifikasi jenis makrozoobentos. 
Untuk pengukuran data oseanografi digunakan pH meter untuk mengukur 
pH perairan, termometer untuk mengukur suhu perairan, handrefractometer 
untuk mengukur salinitas perairan, layang-layang arus untuk mengukur 
kecepatan arus, tiang skala untuk mengukur kedalam perairan, kompas bidik 
untuk mengetahui arah arus, sedangkan bahan yang digunakan yaitu alkohol 
70% untuk mengawetkan sampel makrozoobentos,bahan kimia KMnO4, H2SO4, 
dan NaO3 untuk mengukur kadar bahan organik total (BOT) serta sedimen untuk 
mengukur kualitas bahan organik total (BOT). 
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C.  Prosedur Penelitian 
Penelitian ini di bagi ke dalam beberapa tahap yaitu tahap persiapan, 
observasi awal dan penentuan stasiun, pengambilan data lamun, 
makrozoobentos serta pengukuran parameter lingkungan. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi studi literatur dan pengumpulan data yang 
berhubungan dengan penelitian, survei lapangan serta mempersiapkan alat yang 
digunakan selama penelitian di lapangan. 
2. Observasi Awal dan Penentuan Stasiun 
Observasi awal dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara 
menyeluruh mengenai stasiun penelitian. Penentuan stasiun ini dilakukan 
dengan memperhatikan keterwakilan dari lokasi penelitian secara keseluruhan 
berdasarkan pada luasan, sebaran lamun dan tingkat kepadatannya. Ada lima 
stasiun pengambilan data di lokasi pengamatan, sedangkan substasiun atau 
ulangannya ditentukan sebanyak tiga buah untuk setiap stasiunnya, dengan 
posisi sejajar garis pantai. Masing-masing posisi geografis stasiun di rekam 
menggunakan GPS (Global Positioning System). 
3. Pengambilan  Data 
a) Lamun 
Pada setiap Stasiun pengamatan, diletakkan 3 transek garis sepajang 
100 m dan menempatkan transek kuadran (0,5 m x 0,5 m2) yang tegak lurus 
garis pantai sepanjang zonasi padang lamun. Pada setiap transek garis, 
dipasang Plot berukuran 0,5 m x 0,5 m dengan interval 20 m untuk padang 
lamun kawasan tunggal (monospesies) dan 5 m untuk kawasan majemuk 
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(multispesies). Jarak antar transek garis yaitu 75-100 m. Penentuan titik awal 
penempatan plot dilakukan secara acak pada awal ditemukan lamun. Pada 
setiap plot yang telah ditentukan, di identifikasi setiap jenis tumbuhan lamun 
yang ada dan dihitung persentase penutupan total lamunnya. Mengestimasi 
persentase penutupan lamun dengan menempatkan plot (0,5 m x 0,5 m) dengan 
kisi-kisi (10 cm x 10 cm) pada setiap titik sampling pada transek line tersebut. 
Penutupan spesies lamun diestimasi berdasarkan standar persentase 
penutupan yang digunakan dalam monitoring lamun oleh Seagrass Watch  
(Short et al. 2004). Penggunaan standar ini sangat penting untuk menghindari 
bias karena estimasi didasarkan pada pengamatan visual yang bersifat kualitatif 
atau semi kuantitatif. Persentase penutupan lamun sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti spesies lamun, kerapatan lamun dan sebaran lamun 
(Gambar 2). 
 
Gambar 2.  Standar  penutupan lamun Seagrass Watch (Short et al. 2004). 
b). Makrozoobentos 
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan menggunakan 
skop pada setiap plot 0,5 m x 0,5 m. Dalam plot di ambil sampel 
makrozoobentos, masing-masing di ambil pada ke empat sudut plot dan pada 






     
     
     
     
     
Gambar 3. Contoh teknik pengambilan sampel makrozoobentos 
Pada setiap stasiun dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali ulangan, 
sehingga terdapat 25 titik sampling pada seluruh stasiun pengamatan. Sampel 
yang telah di ambil kemudian disaring dengan menggunakan waring berukuran 1 
mm dan organisme makrozoobentos yang tersaring di ambil dan dimasukkan ke 
dalam kantong sampel, dan diberi label stasiun, kemudian di beri pengawet 
alkohol 70 %. Identifikasi makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Ekologi 
Laut dengan bantuan buku identifikasi Dharma (1988), dan Macdonald (1979). 
1. Kepadatan Makrozoobentos 
Kepadatan individu makrozoobentos di hitung dengan menggunakan 
rumus (Odum, 1993) : 
    
Di mana :  K = Kepadatan individu (ind/m2) 
      ni = Jumlah individu Makrozoobentos 
      A = Luas transek kuadran (m2) 
 Untuk melihat keanekaragaman, keseragaman dan dominansi pada tiap-






keseragaman dan dominansi. Adapun untuk pengolahan datanya adalah sebagai 
berikut : 
2. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Indeks Keanekaragaman di hitung dengan menggunakan rumus Shannon 
Index of Diversity” (Odum, 1993) : 
 
Di mana : H’ = Indeks Keanekaragaman 
          ni = Jumlah individu untuk setiap spesies 
   N =  Jumlah individu seluruh spesies 
3.  Indeks Keseragaman (E) 
Indeks Keseragaman di hitung dengan menggunakan rumus “Evenness 
Index” (Odum, 1993) : 
 
Di mana :   E  =  Indeks Keseragaman 
                 H’ =  Indeks Keanekaragaman 
                 S  = Jumlah seluruh spesies 
4.  Indeks Dominansi (C) 
Indeks Dominansi di hitung dengan menggunakan rumus “Index of 
Dominance” dari Simpson (Odum, 1993) :  
 
Di mana : C  =  Indeks Dominansi 
               ni  =  jumlah individu untuk tiap spesies  
               N  =  Jumlah individu seluruh spesies 
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c).  Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengukuran parameter lingkungan antara lain, pengukuran parameter 
fisika (Pasang surut, arus, serta sedimen) dan parameter kimia (suhu, salinitas, 
pH, dan bahan organik total sedimen). Metode pengukuran parameter 
lingkungan sebagai berikut : 
1) Suhu  
Suhu diukur dengan menggunakan termometer dan dilakukan langsung di 
lapangan pada stasiun pengamatan. Nilai yang ditunjukkan oleh termometer 
yang digunakan kemudian di catat. 
2) Salinitas 
Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan handrefraktometer 
dan dilakukan langsung pada stasiun pengamatan. Sampel air di ambil, 
kemudian handrefraktometer di tetesi air dan mencatat nilai salinitas yang terlihat 
pada handrefraktometer. 
3) Arus 
Pengukuran arus dilakukan pada masing-masing stasiun pengamatan. 
Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan layang-layang arus 
dan stopwatch. Sedangkan arah arus ditentukan dengan menggunakan kompas 
bidik dengan mengamati arah datangnya arus. Kecepatan arus di hitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
dimana : V  =  Kecepatan arus (meter/detik) 
 s  =  Jarak tempuh layang-layang arus 




Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan tiang berskala, 
di mana alat ini ditenggelamkan tegak lurus hingga menyentuh dasar perairan di 
setiap stasiun pengamatan. 
5) pH 
Pengukuran pH perairan dilakukan pada setiap stasiun pengamatan 
dengan menggunakan kertas pH dan dilakukan langsung di lapangan. Sampel 
yang telah diukur menggunakan kertas pH kemudian dicocokkan berdasarkan 
standar warna kemudian di catat nilainya. 
6) Kandungan Bahan Organik Total (BOT) 
 Proses analisa bahan organik total (BOT) pada sampel sedimen sebagai 
berikut: 
a. Cawan porselen tempat sampel dipanaskan dalam oven pada suhu 600C 
selama 1 jam, kemudian cawan kosong tersebut di timbang sebagai berat 
awal/berat cawan kosong (BCK). 
b. Sampel sedimen yang sebelumnya telah dihaluskan sebanyak ± 10 gram 
dimasukkan dalam cawan porselen, lalu di timbang sebagai berat sampel 
(BS). 
c. Cawan porselen berisi sampel sedimen tadi dimasukkan dalam tanur dengan 
suhu ± 600C selama 3 jam, lalu didinginkan dalam desikator selama 30 menit 
kemudian di timbang sebagai berat akhir/berat setelah pemijaran (BSP). 
Kandungan BOT sedimen dihitung menggunakan rumus berikut : 
Kandungan bahan organik (berat BOT) = (BCK + BS) – BSP 
Sedangkan persentase kandungan bahan organik total sampel sedimen 
dihitung dengan rumus : 
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% BOT = (BCK + BS) – BSP       atau       Berat BOT   x 100 
                             BS                                        BS 
 
Dimana:      % BOT = persentase bahan organik total 
   BCK = berat cawan kosong (gram) 
   BS  = berat cawan sampel awal (gram) 
   BSP = berat setelah pemijaran (gram) 
7) Sedimen 
 Untuk sampel sedimen dilakukan analisa butir dengan menggunakan 
metode Dry Sieving berdasarkan skala Wentworth (Hutabarat dan Evans, 2000). 
Metode pengayakan digunakan untuk menentukan distribusi ukuran butiran 
sedimen. Skala Wentworth (Tabel 4) digunakan untuk mengklasifikasikan 
sedimen menurut ukuran butirannya. Analisa sampel sedimen dengan metode 
pengayakan kering untuk mengetahui ukuran butir sedimen.  
Adapun prosedur pengayakan adalah sebagai berikut : 
a. Sampel sedimen, dibersihkan kemudian dikeringkan agar dapat disaring. 
b. Sebanyak 100 gram sampel sedimen di timbang sebagai berat awal, 
selanjutnya dimasukkan ke dalam sieve net yang telah tersusun secara 
berurutan dengan ukuran >2 mm, 2-1 mm, 1-0,5 mm, 0,5-0,25 mm, 0,25-
0,125 mm, 0,125-0,625 mm, < 0,0625 mm. Kemudian mengayak sampel 
sehingga didapatkan pemisahan masing-masing partikel sedimen. 
c. Sampel sedimen dipisahkan dari ayakan, selanjutnya dimasukkan ke dalam 
cawan petri untuk ditimbang. 






Tabel 5. Skala Wentworth untuk mengklasifikasi partikel-partikel sedimen (Hutabarat dan 
Evans, 2000). 
Ukuran (mm) Keterangan 
> 256 Kerakal 
2 – 256 Kerikil 
1 – 2 Pasir sangat kasar 
0,5 – 1 Pasir kasar 
0,25 – 0,5 Pasir agak kasar 
0,125 – 0,25 Pasir halus 
0,0625 – 0,125 Pasir sangat halus 
0,0039 – 0,00625 Lanau 
< 0,0039 Lempung 
 
 Untuk pengolahan data sedimen menggunakan rumus (Hariyadi, 1992). 
Menghitung % berat sedimen : 
                  Berat Hasil Ayakan   
% Berat =                                  X 100%  
              Berat Awal 
Menghitung % berat kumulatif 
% Kumulatif = % Berat 1 + % Berat 2 + % Berat 3 +.... % Berat n 
D.  Analisis Data 
1. Sebaran dan Keragaman makrozoobentos 
Perbedaan jumlah jenis dan kepadatan makrozoobentos antara stasiun di 
analisis dengan analisis ragam (One-Way ANOVA). Perhitungan dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 20.0. Hasil analisis disajikan dalam 
bentuk histogram. 
2. Sebaran dan Keragaman lamun 
Sebaran dan Keragaman jenis lamun pada setiap Stasiun disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik dan di analisis secara deskriptif. 
3. Hubungan penutupan lamun, dengan jenis dan kepadatan 
makrozoobentos. Tutupan lamun di bagi menjadi 3 kategori (<30%, 30-
60%, >60%), selanjutnya hubungan penutupan lamun, dengan jenis dan 
kepadatan makrozoobentos disajikan dalam bentuk grafik. 
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4.  Untuk menganalisis hubungan antara jenis dan kepadatan 
makrozoobentos dengan tutupan lamun mengunakan analisis regresi sederhana. 
Sumbuh X adalah penutupan lamun, sumbuh Y adalah jumlah jenis atau 
kepadatan makrozoobentos.  
5.   Hubungan penutupan lamun, parameter lingkungan, sebaran dan 
keragaman makrozoobentos. 
 
Untuk melihat hubungan penutupan lamun, parameter lingkungan, 
komposisi jenis dan kepadatan makrozoobentos, di analisis dengan analisis 
multivariant dengan teknik Principal Component Analysis (PCA) dengan bantuan 
perangkat lunak Biplot.  
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IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Parameter Lingkungan 
Dalam suatu ekosistem tentunya terdapat berbagai parameter lingkungan 
yang menentukan karakteristik dari ekosistem tersebut. Adapun parameter 
lingkungan terukur dalam penelitian ini dapat di lihat pada Tabel 6 (Lampiran 1). 




Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV Stasiun V 
Kisaran Kisaran Kisaran Kisaran Kisaran 
1 suhu (°C ) 29.6 - 30.0 31,0 30.6 - 30.8 30.2 - 30.3 31.3 
  Rata-rata 29.8 31,0 30,7 30,2 31.3 
2 Salinitas (‰) 24,0 26,0 – 28,1 20,0– 21,0 15,0 – 16,0 28,0– 30,0 




148,0-155,0 44,0 – 52,0 65,0-85,0 85,0-90,0 60,0 – 83,0 
  Rata-rata 151,0 48,7 73,3 87,3 72,3 
4 pH 6.0 - 6.9 6.3  6.2 – 6,4 6.1  6.2 - 6.3 
  Rata-rata 6,5 6,3 6,3 6,1 6,3 
5 BOT (%) 1.3 - 1.6 1.8 - 2.0 3.7  3.9 - 4.0 3.8 - 3.9 
  Rata-rata 1,5 1,9 3,7 4,0 3,9 
 
1. Suhu 
Dari hasil penelitian di peroleh nilai suhu dari stasiun penelitian yaitu 
berkisar antara 29,8 – 31,3°C. Di mana suhu terendah terdapat pada Stasiun I, 
yaitu 29,8°C, sedangkan suhu tertinggi terdapat pada Stasiun V, yaitu 31,3°C.  
Nilai rata-rata suhu yang didapatkan dari semua stasiun yaitu 30.6°C  (Lampiran 
1). 
Nilai ini masih berada pada kisaran optimum untuk pertumbuhan lamun 
dan masih pada kisaran yang layak bagi organisme perairan. Hal ini didasarkan 
pada pernyataan Boyd (1982) bahwa organisme perairan umumnya masih dapat 
hidup dan tumbuh baik pada suhu antara 21,6oC – 35oC. Ditambahkan pula oleh 
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Sukarno (1988) bahwa suhu yang di tolerir oleh makrozoobentos dalam hidup 
dan kehidupannya berkisar 25oC – 36oC. Hal ini menunjukkan bahwa nilai suhu 
pada setiap stasiun penelitian masih berada dalam batas normal untuk 
menunjang perkembangan lamun dan makrozoobentos. 
2.    Salinitas 
Hasil yang di peroleh dari pengukuran salinitas adalah berada pada 
kisaran 15,3o/oo – 28,7
o/oo. Di mana nilai salinitas terendah pada stasiun 
penelitian terdapat pada Stasiun IV yaitu 15,3‰. Nilai salinitas tertinggi terdapat 
pada Stasiun V, yaitu 28,7‰ dengan nilai rata-rata salinitas yang ditemukan 
yaitu, 23,1‰ (Lampiran 1). Nilai ini adalah kisaran salinitas normal untuk daerah 
tropis yang masih bisa di tolerir oleh lamun dan masih mendukung kehidupan 
makrozoobentos. Sebagaimana yang dikemukakan Mudjiman (1981) bahwa 
kisaran salinitas yang di anggap layak bagi kehidupan makrozoobentos berkisar 
15o/oo - 45
o/oo. Penurunan salinitas akan menurunkan kemampuan fotosintesis 
lamun, dan  perkembangan beberapa jenis makrozoobentos sejak larva sampai 
dewasa.  
3.  Kecepatan Arus 
Kecepatan arus di perairan calon kawasan konservasi perairan daerah 
(KKPD) Luwu Utara berkisar antara 0,6-1,2 m/det dengan rata-rata sebesar 1.0 
m/det (Lampiran 2). Mason (1981) menyatakan bahwa kecepatan arus secara 
tidak langsung akan mempengaruhi substrat dasar perairan. Berdasarkan 
kecepatan arusnya, perairan dikelompokkan berarus sangat cepat (>1m/det), 
cepat (0,5–1m/det), sedang (0,25–0,5m/det), lambat (0,1–0,2 m/det) dan sangat 
lambat (<0,1m/det). Dari pengelompokan tersebut didapatkan bahwa Kondisi 
arus di lokasi penelitian masuk dalam kategori cepat, ini disebabkan karena 
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banyaknya terumbu karang yang rusak atau hancur sehingga tidak dapat 
menghalangi pergerakan arus (Mason, 1981), arus sangat mendukung untuk 
mendistribusikan nutrien, membersihkan perairan dan biota dari endapan 
partikel. 
4. Kedalaman 
Kedalaman berkisar antara 48,0 cm – 151,1 cm. Kedalaman terendah 
terdapat pada Stasiun II, yaitu 48,0 cm. Kedalaman tertinggi terdapat pada 
Stasiun I, yaitu 151,1 cm. Nilai rata-rata kedalaman pada semua stasiun yaitu 
87,5 cm (Lampiran 1). 
Kedalaman perairan mempengaruhi kelimpahan dan distribusi 
makrozoobenthos. Tingkat kedalaman yang sangat tinggi akan mengurangi 
penyerapan cahaya matahari oleh badan air karena cahaya matahari sangat 
dibutuhkan oleh tumbuh-tumbuhan hijau dalam proses fotosintesis yang akan 
menghasilkan oksigen yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan hewan 
khususnya makrozoobentos. Kedalaman yang relatif rendah memungkinkan 
intensitas cahaya matahari yang masuk akan lebih tinggi sehingga akan 
mempengaruhi produktivitas alga sebagai salah satu sumber makanan bagi 
makrozoobentos (Nontji, 2005). 
5. pH (Derajat Keasaman) 
Tingkat keasaman yang di peroleh berkisar 6,1 – 6,5. Nilai pH terendah 
terdapat pada Stasiun IV, yaitu 6,1 Nilai pH tertinggi terdapat pada Stasiun I  
yaitu 6,5. Nilai rata-rata pH yang didapatkan pada semua stasiun yaitu 6,3 
(Lampiran 1). Nilai pH pada lokasi penelitian merupakan kisaran yang masih 
normal untuk mendukung kehidupan organisme. Hal ini dikuatkan oleh Hawkess 
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(1975) dalam Santoso (1988) bahwa derajat keasaman yang baik dalam 
mendukung pertumbuhan organisme adalah berkisar 5,6 – 8,3. 
6. Bahan Organik Total (BOT) 
Berdasarkan hasil analisis di Laboratorium Oseanografi Kimia, bahan 
organik total (BOT) yang di peroleh pada semua stasiun pengamatan berkisar 
antara 1,5% – 4,0%. Selanjutnya, untuk nilai rata-rata bahan organik total (BOT) 
untuk setiap stasiun. Nilai terendah terdapat pada Stasiun I, dan II yaitu masing-
masing 1,5% dan 1,9 % yang artinya nilai BOT tergolong sangat rendah. Bahan 
organik total (BOT) tertinggi terdapat pada Stasiun III, IV, dan V yaitu masing 
3,7%, 4,0% dan 3,9 % nilai BOT tergolong rendah. Nilai rata-rata  bahan organik 
total (BOT), yaitu 3,0% (Tabel 7). 
Tabel 7. Kandungan Bahan Organik Total (BOT) pada setiap stasiun pengamatan. 






















Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa nilai BOT pada Stasiun IV 
merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya. Ini bisa 
disebabkan karena pada Lokasi Stasiun IV terdapat aliran Sungai sehingga nilai 
BOT lebih tinggi. Kandungan bahan organik yang tinggi pada sedimen, biasanya 
mengindikasikan habitat kaya akan hewan bentos (Lind, 1979). Terlihat dari 
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jumlah jenis dan kepadatan makrozoobentos pada Stasiun IV lebih tinggi 
dibandingkan dengan stasiun lainya. 
Stasiun dengan nilai BOT terendah terdapat pada Stasiun I, dengan rata-
rata nilai BOT sebesar 1,5 % ini tergolong sangat rendah, akan tetapi nilai jumlah 
jenis dan kepadatan makrozoobentos yang ditemukan tergolong tinggi, hal ini 
memperlihatkan bahwa jumlah jenis dan kepadatan organisme khususnya 
makrozoobentos tidak sepenuhnya di pengaruhi oleh BOT itu sendiri akan tetapi 
bisa di pengaruhi oleh faktor lingkungan. Ini juga terkait dengan jumlah jenis 
lamun yang ditemukan pada Stasiun IV lebih dari satu jenis atau multispesies. 
Tapi secarah keseluruhan nilai BOT pada stasiun pengamatan tergolong rendah. 
Bahan organik penting dalam sedimen karena pengaruhnya terhadap 
kehidupan di lingkungan sedimen tersebut. Bahan organik memainkan peranan 
penting dalam fungsi ekosistem yaitu sebagai sumber bahan makanan dan 
energi bagi organisme.  
7. Sedimen 
Dari hasil analisis sampel sedimen, jenis sedimen pada lokasi penelitian 
dapat digolongkan kedalam pasir kasar (diameter 0,5mm-> 2mm), pasir sedang 
(diameter 0,25mm–0,5mm), pasir halus (diameter 0,063 mm-0,25mm), dan 
lumpur (diameter < 0,063mm). Selanjutnya dari data tersebut, diteruskan dengan 
mengunakan software Gradistat untuk mengetahui jenis sedimen pada tiap 







Tabel 8. Ukuran median dan Jenis Sedimen pada Setiap Stasiun Pengamatan. 




P.1 0.15 halus  
P.2 0.18 halus  
P.3 0.19 halus  
P.4 0.15 halus  
P.5 0.13 Sangat halus  
II 
P.1 0.12 Sangat halus  
P.2 0.16 halus  
P.3 0.17 halus  
P.4 0.28 sedang  
P.5 0.51 kasar  
III 
P.1 0.55 kasar  
P.2 0.47 sedang  
P.3 0.38 sedang  
P.4 0.58 kasar  
P.5 0.47 sedang  
IV 
P.1 0.29 sedang  
P.2 0.29 sedang  
P.3 0.29 sedang  
P.4 0.30 sedang  
P.5 0.28 sedang  
V 
P.1 0.47 sedang  
P.2 0.58 kasar  
P.3 0.62 kasar  
P.4 0.47 sedang  
P.5 0.38 sedang  
 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan software Gradistatv8 (Tabel 7  ). 
Sehingga didapatkan 4 jenis sedimen pada stasiun penelitian, di mana  jenis 
sedimen yang paling banyak ditemukan di tiap stasiun yaitu dari jenis pasir 
sedang (medium sand) di temukan di 12 substasiun penelitian. Kemudian 
sedimen halus (fine sand) ditemukan di 6 substasiun, selanjutnya jenis pasir 
kasar (Course sand) ditemukan di 5 subsatasiun, adapun jenis sedimen yang 
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paling sedikit ditemukan yaitu pasir sangat halus (fery fine sand) di mana hanya  
ditemukan pada 2 subStasiun. 
B. Struktur  Komunitas Lamun 
Dari hasil penelitian Jenis lamun yang ditemukan di Perairan Desa 
Poreang sebagai calon kawasan konservasi Perairan Daerah Kabupaten Luwu 
Utara  terdiri dari 6 jenis lamun, yaitu: Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 
Halodule uninervis, Halodule pinifolia, Cymodocea rotundata, dan Halophila 
ovalis.  
Jenis lamun  Halodule merupakan jenis lamun yang sebarannya tergolong 
luas atau hampir ditemukan pada semua staisun penelitian (Lampiran 4). 
Melimpahnya jenis lamun Halodule lebih kepada tipe substrat yang ditemukan 
pada Lokasi pengamatan, di mana jenis sediman yang banyak ditemukan adalah 
jenis sedimen sedang sampai kasar, dan banyaknya pecahan karang yang 
ditemukan di lokasi pengamatan. Habitat seperti ini semakin memperkuat 
keberadaan dari jenis lamun Halodule. Menurut Soedharma (2007) menyatakan 
bahwa jenis Halodule dominan hidup pada substrat dasar berpasir dan kadang-
kadang terdapat dasar yang terdiri dari campuran pecahan karang yang telah 
mati. 
Stasiun III merupakan stasiun dengan jumlah jenis lamun tertinggi dengan 
6 jenis lamun, selain kaya akan jenis Stasiun III juga memiliki tutupan total lamun 
yang tinggi dibandingkan stasiun lainnya. Sedangkan jumlah jenis lamun 




Gambar 4. Jumlah Jenis Lamun Di perairan  Calon Kawasan Konservasi  Perairan  
Daerah (KKPD) Kabupaten Luwu Utara sebagai lokasi penelitian. 
Stasiun III merupakan Stasiun dengan jumlah jenis lamun tertinggi yaitu 
sebanyak 6 jenis lamun yang ditemukan (Gambar 4). Tingginya jumlah jenis yang 
ditemukan pada Stasiun III di duga berhubungan dengan jenis sedimen yang 
ditemukan yaitu jenis sedimen sedang sampai kasar dan juga ditemukan 
pecahan karang. Sedimen ini tidak mudah terbawa arus, sehingga perairan lebih 
bersih. Perairan yang cerah akan memudahkan penetrasi cahaya yang masuk ke 
dalam perairan semakin besar. Di mana cahaya matahari sangat dibutuhkan oleh 
lamun untuk proses fotosintesis. Dibandingkan dengan Stasiun II dengan jumlah 
jenis lamun terendah. Kondisi perairan yang keruh mungkin menjadi penyebab 
berkurangnya jumlah jenis lamun yang ditemukan. Kekeruhan pada suatu 
Perairan dapat mengurangi penetrasi cahaya matahari yang masuk kedalam 
Perairan, di mana cahaya matahari sangat dibutuhkan oleh lamun untuk proses 
fotosintesis. 
Nilai tutupan total lamun tertinggi terdapat pada Stasiun III sebesar 29 %, 
kemudian pada Stasiun V yaitu sebesar 18%, Stasiun I tutupan lamun sebesar 
13%, dan tutupan lamun terendah didapatkan pada Stasiun II dengan tutupan 




Gambar 5. Tutupan total lamun pada setiap Stasiun pengamatan. 
  Tingginya tutupan total lamun di Stasiun III di duga berkaitan dengan 
jumlah jenis lamun yang ditemukan. Pada Stasiun III ditemukan 6 jenis lamun, di 
samping jumlah jenis lamun di stasiun ini juga ditemukan jenis lamun yang 
memiliki helaian daun yang lebih lebar yaitu Thalassia hemprichii, Cymodocea 
rotundata dan Enhalus acoroides. Di mana jenis lamun yang memiliki lebar daun 
yang lebih lebar cenderung memiliki persen penutupan yang tinggi. Lebar helaian 
daun sangat berpengaruh pada penutupan substrat, makin lebar helaian daun 
dari jenis lamun tertentu maka kemampuan untuk menutupi substrat semakin 
besar. 
Dibandingkan dengan Stasiun II yang merupakan stasiun dengan tutupan 
lamun terendah sebesar 5%. Di mana stasiun ini hanya ditemukan satu jenis 
lamun yaitu Halodule uninervis, jenis lamun ini memiliki helaian daun yang lebih 
kecil sehingga kemampun untuk menutupi substrat juga sangat kecil. Hal ini yang 
di duga menjadi penyebab rendahnya penutupan lamun di Stasiun II.  Bisa 
dinyatakan bahwa kondisi padang lamun di Perairan  Calon Kawasan Konservasi  
Perairan  Daerah (KKPD) Kabupaten Luwu Utara yang menjadi lokasi penelitian 
sudah tergolong miskin atau rusak di mana nilai tutupan totalnya berkisar antara 
5 - 29%. 
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C.  Komposisi Jenis dan Kepadatan Makrozoobentos 
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 32 jenis makrozoobentos  
yang tersebar di lima stasiun penelitian, jenis makrozoobentos yang ditemukan 
berasal dari 4 kelas yaitu, dari kelas Pelecypoda sebanyak 3 jenis (9.38 %), di 
susul kelas Gastropoda yaitu sebanyak 27 jenis (84.4%), kelas Annelida 
sebanyak 1 jenis (3,13%) dan kelas Echinoidea sebanyak 1 jenis (3,13%), 
dengan total jumlah individu yang ditemukan adalah 99 individu (Gambar 6) 
(Lampiran 5). 
 
Gambar 6. Komposisi Jenis Makrozoobentos di Daerah Padang Lamun di Perairan  
Calon Kawasan Konservasi  Perairan  Daerah (KKPD) Kabupaten Luwu 
Utara. 
Jenis makrozoobentos yang paling sering ditemukan di Stasiun 
pengamatan yaitu dari Kelas Gastropoda dan Pelecypoda. Kedua kelas tersebut 
sangat dominan, karena kemampuan adaptasinya yang tinggi serta ditemukan 
pada semua jenis substrat dengan relung makanan yang luas pada daerah dasar 
subtidal, di mana jenis yang dominan adalah pemakan suspensi dan pemakan 
deposit, persaingan biasanya karena tempat makan dalam bentuk detritus atau 
plankton selalu melimpah (Nybakken, 1992). 
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Jumlah jenis makrozoobentos yang ditemukan di stasiun pengamatan 
berkisar 8-14 jenis di setiap stasiunnya. Stasiun IV merupakan stasiun dengan 
kekayaan jenis makrozoobentos tertinggi dengan 14 jenis.  Sedangkan kekayaan 
jenis makrozoobentos terendah ditemukan di Stasiun II dengan 8 jenis (Gambar 
7). 
 
Gambar 7. Jumlah jenis makrozoobentos setiap stasiun pengamatan. 
 Tingginya kekayaan jenis makrozoobentos pada Stasiun IV di duga 
berkaitan dengan jumlah jenis lamun. Pada Stasiun IV ditemukan 3 jenis lamun 
(multispesies), sedangkan pada Stasiun II yang merupakan stasiun dengan 
kekayaan jenis makrozoobentos terendah hanya ditemukan 1 jenis lamun 
(monospesies). Pada Stasiun dengan vegetasi lamun yang padat dan kerapatan 
yang tinggi, cocok untuk dijadikan sebagai tempat hidup oleh makrozoobentos,  
begitupula dengan vegetasi lamun yang terdiri dari beberapa jenis (multispesies).  
Hal tersebut berdampak pada ketersediaan bahan makanan yang dapat 
dimanfaatkan oleh organisme bentik yang bersumber dari hasil penguraian daun 
lamun. Hasil analisis One-way Anova, menunjukkan bahwa jumlah jenis 
makrozoobentos total tidak berbeda nyata antar stasiun dengan nilai p sebesar 
0,282. (Lampiran 6). 
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Selanjutnya untuk nilai kepadatan yang di peroleh dari seluruh stasiun 
penelitian didapatkan nilai kepadatan makrozoobentos tertinggi ditemukan di 
Stasiun IV dengan nilai (136 ind/m2) sedangkan nilai kepadatan terendah di 
peroleh pada Stasiun II (44 ind/m2). Kepadatan makrozoobentos untuk semua 
stasiun penelitian disajikan dalam bentuk (Gambar 8). 
 
Gambar 8:Kepadatan (ind/m2) makrozoobentos untuk semua Stasiun penelitian. Error 
bar adalah standar error. 
 
Tingginya kepadatan makrozoobentos pada Stasiun IV kemungkinan 
disebabkan karena pada Stasiun IV memiliki kandungan  bahan organik total 
(BOT) yang tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya. BOT sedimen tersebut 
bersumber dari muara Sungai yang ada di sekitar Stasiun IV. Tingginya 
kepadatan makrozoobentos pada stasiun ini, juga terkait dengan faktor 
lingkungan  di mana suhu, salinitas, kedalaman, dan pH masih mendukung untuk 
kehidupan makrozoobentos. 
Kepadatan makrozoobentos terendah di peroleh pada Stasiun II. 
Rendahnya kepadatan makrozoobentos pada stasiun ini lebih kepada rendahnya 
penutupan lamun dan jumlah jenis lamun yang ditemukan hanya satu jenis 
(monospesies). Hal ini bisa menyebabkan ketersediaan bahan makanan bagi 
makrozoobentos berkurang. Itu ditunjukkan nilai bahan organik total (BOT) pada 
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Stasiun II lebih rendah dibandingkan dengan Stasiun IV yang merupakan stasiun 
dengan kepadatan makrozoobentos tertinggi (Lampiran 7 ). 
Faktor seperti kondisi lamun yang ditemukan pada tiap-tiap stasiun yang 
bervariasi kemungkinan menjadi penyebab kepadatan individu yang di peroleh 
berbeda, di mana persen penutupan lamun pada setiap stasiun berbeda-beda. 
Vegetasi lamun yang padat dapat menutupi substrat dasar pada waktu air surut. 
Kondisi ini di dapat karena kepadatan makrozoobentos tidak hanya di 
pengaruhi oleh komposisi jenis dan penutupan lamun tetapi bisa juga di 
pengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan seperti substrat, pergerakan air 
maupun unsur-unsur kimia yang menjadi faktor pembatas bagi kelangsungan 
hidup makrozoobentos itu sendiri. 
Dari hasil analisis One-way Anova, dari metode yang digunakan 
(Benferroni), memperlihatkan bahwa kepadatan makrozoobentos total tidak 
berbeda nyata antar stasiun dengan nilai p sebesar 0,149 (Lampiran 8 ). 
D.   Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan Dominansi (C) 
Makrozoobentos. 
Nilai Indeks ekologi (Indeks Keanekaragaman H’, Keseragaman E dan 
Dominansi C) secara umum untuk semua stasiun pengamatan disajikan dalam 
bentuk (Tabel 9). 
Tabel 9 : Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi pada Stasiun 
penelitian. 





1 2.4 0.96 0.10 
2 2.0 0.95 0.16 
3 2.3 0.98 0.11 
4 2.3 0.89 0.12 
5 2.4 0.96 0.10 
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Berdasarkan Nilai Indeks ekologi Indeks Keanekaragaman, Keseragaman 
dan Dominansi (Tabel 9) menunjukkan bahwa nilai indeks ekologi pada semua 
Stasiun penelitian seragam. Untuk nilai indeks keanekaragaman (H’) tertinggi 
ditemukan pada Stasiun I dan V dengan nilai sebesar 2,4. Berdasarkan katagori 
indeks Keanekaragaman tergolong sedang, Menurut (Odum, 1993) 
keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies/genera tinggi, 
kestabilan komunitas tinggi dan perairannya masih belum tercemar mengindikasi 
bahwa lingkungan tersebut masih baik. Sedangkan untuk indeks 
keanekaragaman dengan nilai terkecil ditemukan di Stasiun II dengan nilai 2.0  
Ini tergolong rendah untuk sebuah komunitas makrozoobenthos. Rendahnya nilai 
keanekaragaman yang di peroleh menujukkan bahwa, penyebaran jumlah 
individu tiap genera/spesies rendah, kestabilan komunitas rendah dan keadaan 
perairan mulai tercemar (Odum, 1993). 
Indeks keseragaman dengan nilai indeks keseragaman tertinggi 
ditemukan di Stasiun III dengan nilai yang di peroleh yaitu sebesar 0,98. Ini 
mengindikasikan bahwa komunitas tersebut tergolong stabil. Tinggi nilai indeks 
keseragaman untuk tiap-tiap stasiun menandakan bahwa selain jenis yang 
ditemukan tinggi, jumlah kelimpahan individunya merata atau tidak ada jenis 
makrozoobenthos yang mendominasi. Komunitas yang stabil menandakan 
ekosistem tersebut mempunyai keanekaragamn yang tinggi, tidak ada jenis yang 
dominan serta pembagian jumlah individu merata (Odum, 1993). Nilai indeks 
keseragaman terendah ditemukan di Stasiun IV dengan nilai 0,89 tetapi nilai 




Nilai indeks dominansi tertinggi ditemukan pada Stasiun II dengan nilai 
0,16, sedangkan nilai terendah untuk indeks dominansi ditemukan di Stasiun I 
dan V dengan nilai 0,10. Berdasarkan kategori indeks dominasi (Odum, 1971) 
nilai yang di peroleh tergolong rendah, artinya di Stasiun I dan V tidak ada jenis 
yang mendominasi. Secara keseluruhan pada satsiun penelitian nilai indeks 
dominansinya rendah. Dominansi jenis yang rendah pada komunitas 
makrozoobenthos menandakan ekosistem tersebut mempunyai keseragaman 
yang merata (Lampiran 9). 
E.  Hubungan Tutupan Lamun dengan Jumlah Jenis dan Kepadatan 
Makrozoobentos 
Pada stasiun dengan struktur komunitas lamun yang memiliki penutupan 
>60%, jumlah jenis makrozoobentos yang ditemukan relatif tinggi dibandingkan 
stasiun dengan struktur komunitas lamun dengan penutupan<60% (Gambar 9). 
 
Gambar 9. Hubungan tutupan lamun dengan jumlah jenis makrozoobentos di Stasiun 
Pengamatan. 
Gambar 9 menunjukkan bahwa jumlah jenis makrozoobentos di 
pengaruhi oleh jumlah tutupan lamun (Lampiran 10). Menurut Nybakken (1992), 
pada daerah dengan vegetasi lamun yang bervariasi persediaan makanan 
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melimpah, hal ini disebabkan karena produktifitas organisme plankton meningkat 
dan produksi tumbuhan lamun juga meningkat. 
Padang lamun padat merupakan habitat yang bagus bagi biota-biota di 
sekelilingnya sebagai tempat berlindung dan makan. Bahkan untuk beberapa 
jenis biota, padang lamun merupakan tempat memiijah (Kikuchi, 1977). Padang 
lamun dengan penutupan yang padat sangat di sukai makrozoobentos.  
Dahuri (2003), menyatakan bahwa keberadaan suatu jenis 
makrozoobentos di daerah lamun tidak bergantung sepenuhnya pada 
keberadaan vegetasi lamun. Faktor lingkungan seperti hidrodinamika, karakter 
substrat, dan kedalaman juga mempengaruhi. 
Hubungan struktur komunitas lamun dengan kepadatan makrozoobentos 
berbanding lurus, di mana penutupan lamun >60% memiliki kepadatan 
makrozoobentos yang relatif lebih tinggi dibandingkan stasiun dengan struktur 
komunitas lamun dengan penutupan<60% (Gambar 10). 
 
Gambar 10. Hubungan tutupan lamun dengan kepadatan makrozoobentos. 
Gambar 10 didapatkan nilai pada penutupan lamun >60% memiliki 
kepadatan makrozoobentos yang tinggi yaitu sebesar 140 (ind/m2), kemudian 
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penutupan lamun 30 – 60% memiliki kepadatan makrozoobentos 120 (indi/m2), 
sedangkan penutupan lamun yang <30% memiliki kepadatan makroozoobentos 
terkecil yaitu 69,5 (ind/m2) (Lampiran 10). 
Menurut Susetiono (2004), kerapatan dan luas area padang lamun 
mendukung kepadatan makrozoobentos karena padang lamun menyediakan 
ketersediaan habitat untuk kumpulan Makrozoobentos. Kapabilitas vegetasi 
lamun dalam mendukung kepadatan makrozoobentos, vegetasi lamun campuran 
dengan kerapatan yang tinggi mampu mendukung kepadatan makrozoobentos 
yang tinggi dibandingkan dengan vegetasi lamun tunggal dengan kepadatan 
yang lebih rendah. Padang lamun menyediakan permukaan yang penting untuk 
menjaga produktivitas primer epifit, peranan pasif lamun yang penting, sehingga 
tingginya kerapatan memungkinan terbentuknya habitat untuk penempelan epifit, 
sebagai salah satu sumber makanan, bagi larva dan juvenil organisme laut yang 
hidup di Perairan dengan ekosistem padang lamun.  
Keberadaan suatu jenis makrozoobentos di daerah lamun tidak 
bergantung sepenuhnya pada keberadaan vegetasi lamun. Faktor lingkungan 
seperti hidrodinamika, karakteristik substrat, kedalaman dan salinitas juga 
mempengaruhi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai regresi antara penutupan lamun 
dengan jumlah jenis dan kepadatan makrozoobentos (Gambar 11). 
a.    b.  
Gambar 11.Nilai regresi penutupan lamun terkait hubungannya dengan jumlah jenis (a), 
dan kepadatan makrozoobentos (b) di Stasiun penelitian. 
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Terlihat ada pola hubungan antara tutupan lamun dengan jumlah jenis 
dan kepadatan makrozoobentos. Hubungan tersebut bernilai positif dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,44 dan 0,42. Dapat diartikan bila jumlah tutupan 
lamun naik ada kecenderugan jumlah jenis dan kepadatan makrozoobentos 
meningkat (Lampiran 11).  
F. Hubungan Faktor Oseanografi dan Tutupan Lamun dengan 
Komposisi Jenis dan Kepadatan Makrozoobentos 
Analisis PCA dilakukan untuk melihat hubungan faktor oseanografi 
dengan tutupan lamun dan kepadatan makrozobentos. Dari hasil analisis PCA 
terbagi atas tiga kelompok yaitu kelompok satu terdiri dari Stasiun I, kelompok 
dua yang terdiri dari Stasiun II, III dan Stasiun V. Kemudian kelompok tiga terdiri 
dari Stasiun IV (Gambar 12). 
 
Gambar 12. Hubungan tutupan lamun dengan kepadatan makrozoobentos, jumlah jenis 
makrozoobentos dan parameter lingkungan. 
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Kelompok satu yang di wakili oleh Stasiun I dicirikan oleh kedalaman dan 
pH yang tinggi. Selanjutnya kelompok dua yang terdiri dari Stasiun II, III dan 
Stasiun V, di mana dicirikan oleh salinitas, suhu, dan penutupan lamun yang 
tinggi. Kemudian kelompok ke tiga yang di wakili oleh Stasiun IV yang dicirikan 
oleh kandungan BOT sedimen yang tinggi, jumlah jenis dan kepadatan 
makrozoobentos yang tinggi. Lokasi Stasiun IV yang berada di sekitar muara 





V. SIMPULAN DAN SARAN 
A.     Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ditemukan 6 jenis lamun yang tersebar di 5 Stasiun penelitian, yaitu 
Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis, Halodule 
pinifolia, Cymodocea rotundata, dan Halophila ovalis. Kekayaan jenis 
lamun dan penutupan total lamun yang tertinggi ditemukan di Stasiun III, 
dengan 6 jenis lamun, dan rata-rata total tutupan lamun sebesar 29%. 
2. Ditemukan 32 jenis makrozoobentos di daerah padang lamun yang 
berasal dari 4 kelas, yaitu Gastropoda, Pelecypoda, Annelida, dan 
Echinoidea. Makrozoobentos yang mendominasi berasal dari kelas 
Gastropoda. Kepadatan makrozoobentos tertinggi ditemukan di Stasiun 
IV yaitu 136 (ind/m2), sedangkan nilai terendah ditemukan di Stasiun II 
yaitu 44 (ind/m2).  
3. Struktur komunitas lamun yang memiliki penutupan >60%, memiliki 
jumlah jenis makrozoobentos yang relatif tinggi, demikian pula kepadatan 
makrozoobentos juga di pengaruhi oleh stuktur komunitas lamun yang 
lebih dari satu jenis (multispesies) . Pada stasiun dengan vegetasi lamun 
multispesies kepadatan makrozoobentos relatif lebih tinggi dibandingkan 
stasiun dengan vegetasi lamun monospesies.  
4. Kepadatan makrozoobentos yang tinggi terkait struktur komunitas lamun 
yang multispesies, dan niai BOT sedimen yang tinggi. 
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B.  Saran 
Untuk mendapatkan informasi yang lebih luas mengenai 
makrozoobentos, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pola asosiasi 
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(°C ) (‰) (cm) (%) 
1 
1 29.6 24.0 150.0 6.9 1.6 
2 29.7 24.0 148.0 6.0 1.3 
3 30.0 24.0 155.0 6.4   
 Rata-rata 29.8 24.0 151.0 6.5 1.5 
2 
1 31.0 26.0 52.0 6.3 2.0 
2 31.0 28.0 50.0 6.3 1.8 
3 31.0 27.0 44.0 6.4   
 Rata-rata 31.0 27.0 48.7 6.3 1.9 
3 
1 30.6 20.0 70.0 6.3 3.7 
2 30.8 21.0 85.0 6.2 3.7 
3 30.8 21.0 65.0 6.4   
 Rata-rata 30.7 20.7 73.0 6.3 3.7 
4 
1 30.3 15.0 85.0 6.1 4.1 
2 30.2 15.0 90.0 6.1 3.9 
3 30.2 16.0 87.0 6.1   
 Rata-rata 30.2 15.3 87.3 6.1 4.0 
5 
1 31.3 28.0 74.0 6.2 3.8 
2 31.3 28.0 60.0 6.3 3.9 
3 31.3 30.0 83.0 6.3   











TK1 268274 12061015 1.0 utara 
TK2 268475 12061028 1.1 utara 
TK3 268666 12061007 1.2 utara 
TK4 268788 12061067 1.0 utara 
TK5 268915 12061054 1.1 utara 
TK6 268391 12061489 1.0 utara 
TK7 268561 12061551 1.2 utara 
TK8 268646 12061571 1.0 utara 
TK9 268744 12061601 1.2 utara 
TK10 266875 12061629 1.1 utara 
TK11 267561 12064165 1.0 utara timur 
TK12 267704 12064269 0.6 utara timur 
TK13 267816 12064402 1.0 utara timur 
TK14 257919 12064587 1.0 utara timur 
TK15 268048 12064780 1.1 utara timur 
TK16 266778 12062720 0.6 utara 
TK17 267000 12065692 0.6 utara 
TK18 267137 12065715 1.0 utara 
TK19 267344 12065717 0.6 barat 




LAMPIRAN 3. Analisis jenis sedimen. 
STASUIN 1 
Sub Stasiun 1 
Logarithmic
f
MEAN      : 2,702
SORTING (s): 0,663
SKEWNESS (Sk ): -0,378


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 2 
Logarithmic
f
MEAN      : 2,457
SORTING (s): 0,906
SKEWNESS (Sk ): -1,758


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 3 
Logarithmic
f
MEAN      : 2,454
SORTING (s): 0,535
SKEWNESS (Sk ): -0,545


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 4 
Logarithmic
f
MEAN      : 2,670
SORTING (s): 0,525
SKEWNESS (Sk ): -0,589






























Sub Stasiun 5 
Logarithmic
f
MEAN      : 2,818
SORTING (s): 0,480
SKEWNESS (Sk ): 0,218
































Sub Stasiun 1 
Logarithmic
f
MEAN      : 2,882
SORTING (s): 0,650
SKEWNESS (Sk ): -0,555


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 2 
Logarithmic
f
MEAN      : 2,655
SORTING (s): 0,703
SKEWNESS (Sk ): -0,455
KURTOSIS (K ): 3,368




























Sub Stasiun 3 
Logarithmic
f
MEAN      : 2,657
SORTING (s): 0,657
SKEWNESS (Sk ): -0,505
KURTOSIS (K ): 3,795




























Sub Stasiun 4 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,969
SORTING (s): 1,017
SKEWNESS (Sk ): -0,375
KURTOSIS (K ): 2,418




























Sub Stasiun 5 
Logarithmic
f
MEAN      : 0,893
SORTING (s): 1,432
SKEWNESS (Sk ): 0,185
KURTOSIS (K ): 2,137



































MEAN      : 0,962
SORTING (s): 1,472
SKEWNESS (Sk ): -0,098
KURTOSIS (K ): 1,779




























Sub Stasiun 2 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,084
SORTING (s): 1,336
SKEWNESS (Sk ): -0,112
KURTOSIS (K ): 2,030




























Sub Stasiun 3 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,353
SORTING (s): 1,373
SKEWNESS (Sk ): -0,417
KURTOSIS (K ): 2,182




























Sub Stasiun 4 
Logarithmic
f
MEAN      : 0,844
SORTING (s): 1,411
SKEWNESS (Sk ): -0,016
KURTOSIS (K ): 1,832




























Sub Stasiun 5 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,084
SORTING (s): 1,407
SKEWNESS (Sk ): -0,196
































Sub Stasiun 1 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,827
SORTING (s): 0,946
SKEWNESS (Sk ): -0,354


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 2 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,837
SORTING (s): 0,994
SKEWNESS (Sk ): -0,614






























Sub Stasiun 3 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,763
SORTING (s): 1,015
SKEWNESS (Sk ): -0,521


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 4 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,747
SORTING (s): 0,922
SKEWNESS (Sk ): -0,255


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 5 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,903
SORTING (s): 0,949
SKEWNESS (Sk ): -0,452

































Sub Stasiun 1 
Logarithmic
f
MEAN      : 1,074
SORTING (s): 1,347
SKEWNESS (Sk ): -0,207
KURTOSIS (K ): 2,068




























Sub Stasiun 2 
Logarithmic
f
MEAN      : 0.871
SORTING (s): 1.474
SKEWNESS (Sk ): -0.068


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 3 
Logarithmic
f
MEAN      : 0.646
SORTING (s): 1.430
SKEWNESS (Sk ): 0.211


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 4 
Logarithmic
f
MEAN      : 1.115
SORTING (s): 1.395
SKEWNESS (Sk ): -0.249


























FOLK & WARD METHOD
)(x
 
Sub Stasiun 5 
Logarithmic
f
MEAN      : 1.327
SORTING (s): 1.306
SKEWNESS (Sk ): -0.451






























LAMPIRAN 4. Distribusi Lamun di Stasiun Pengamatan. 
No JenisLamun 































1 Cymodocae rotundata      
 
      
2 Enhalus acoroides         
  
     
3 Halodule pinifolia        
       


   
4 Halodule uninervis          
    
5 Halophila ovalis          
      
6 Thalassia hemprichii          
 
     




LAMPIRAN 5. Komposisi Jenis Makrozoobentos Pada Stasiun Pengamatan. 
Kelas 
STASIUN  
I II III IV V 
Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen 
Individu (%) Individu (%) Individu (%) Individu (%) Individu (%) 
Bivalvia 2 11 2 20 3 15 7 19 5 33 
Gastropoda 16 89 7 70 17 85 29 81 9 60 
Echinoidea     1 10             
Annelida                 1 7 
Jumlah 18 100 10 100 20 100 36 100 15 100 
Total individu 99 
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LAMPIRAN 6. Analisis Jumlah Jenis Makrozoobentos. 
 
ONEWAY Jenis BY Stasiun 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 




[DataSet1] F:\DATA TENRIBALI.save 
 
Descriptives 
Jenis        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean Minim
um 
Maxi
mum  Lower Bound Upper Bound 
L1 5 3.60 1.949 .872 1.18 6.02 1 6 
L2 5 2.20 .837 .374 1.16 3.24 1 3 
L3 5 3.40 1.517 .678 1.52 5.28 2 5 
L4 5 4.80 2.950 1.319 1.14 8.46 1 9 
L5 5 3.00 1.000 .447 1.76 4.24 2 4 
Total 25 3.40 1.871 .374 2.63 4.17 1 9 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Jenis    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.081 4 20 .121 
 
ANOVA 
Jenis      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 18.000 4 4.500 1.364 .282 
Within Groups 66.000 20 3.300   















(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
L1 L2 1.400 1.149 1.000 -2.22 5.02 
L3 .200 1.149 1.000 -3.42 3.82 
L4 -1.200 1.149 1.000 -4.82 2.42 
L5 .600 1.149 1.000 -3.02 4.22 
L2 L1 -1.400 1.149 1.000 -5.02 2.22 
L3 -1.200 1.149 1.000 -4.82 2.42 
L4 -2.600 1.149 .349 -6.22 1.02 
L5 -.800 1.149 1.000 -4.42 2.82 
L3 L1 -.200 1.149 1.000 -3.82 3.42 
L2 1.200 1.149 1.000 -2.42 4.82 
L4 -1.400 1.149 1.000 -5.02 2.22 
L5 .400 1.149 1.000 -3.22 4.02 
L4 L1 1.200 1.149 1.000 -2.42 4.82 
L2 2.600 1.149 .349 -1.02 6.22 
L3 1.400 1.149 1.000 -2.22 5.02 
L5 1.800 1.149 1.000 -1.82 5.42 
L5 L1 -.600 1.149 1.000 -4.22 3.02 
L2 .800 1.149 1.000 -2.82 4.42 
L3 -.400 1.149 1.000 -4.02 3.22 
L4 -1.800 1.149 1.000 -5.42 1.82 
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LAMPIRAN 7. Kepadatan Makrozoobentos di Stasiun Pengamatan 
P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5
Tellina radiata 20 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 20 0 20 20 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 4
Tellina Sp. 40 0 20 0 0 12 20 20 0 20 0 12 0 0 0 0 0 0 20 60 0 0 0 16 0 20 0 20 20 12
Timoclea marica 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 4 20 0 0 0 0 4
Architectonica  Sp. 0 20 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Atys cylindricus 0 0 20 20 0 8 0 20 0 0 0 4 0 20 20 0 0 8 40 20 20 60 0 28 0 0 0 0 20 4
Atys  Sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bittium  sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0
Cerithium  salebrosum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 4 0 0 0 0 0 0
Cerithium  sp. 0 0 20 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 20 8 0 40 40 0 0 16 0 0 0 0 0 0
Chliton sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 60 0 0 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Conus Sp. 20 0 0 0 20 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40 0 0 20 0 12 0 0 0 0 0 0
Engina sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Epitennium  sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 4
Euchelus  sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Gimbula sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0
Mastonia  sp. 0 0 20 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 60 20 20 0 20 24 0 0 0 0 0 0
Nassarius albescens 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 4 0 20 0 0 0 4
Nassarius sp. 0 20 20 20 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Natica  sp. 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 4
Notocochlis tosaensis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 4 0 0 0 0 0 0
Notocochlis  sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 4 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 0 4 0 0 20 0 0 4
Oliva oliva 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Oliva  sp. 0 0 0 40 0 8 0 0 0 0 0 0 20 20 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Polinices  sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 4 0 20 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0
Rissoina artensis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 4
Rissoina  sp. 0 0 0 20 0 4 0 0 20 0 0 4 20 0 0 0 20 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Strombus urceus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 20 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 0 4
Trochus   sp. 0 20 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Turbo  sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Vexillum  sp. 0 0 20 20 0 8 0 0 0 0 0 0 0 20 0 20 0 8 20 20 0 0 0 8 0 0 20 20 0 8
Sipuncula 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 4
hard urchin 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0























ONEWAY kepadatan BY Stasiun 
   /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
   /MISSING ANALYSIS 




[DataSet1] F:\DATA TENRIBALI.sav 
 
Descriptives 
Kepadatan        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 




m  Lower Bound Upper Bound 
L1 5 8.6140 2.69117 1.20353 5.2725 11.9555 4.47 10.95 
L2 5 6.5228 1.34875 .60318 4.8481 8.1975 4.47 7.75 
L3 5 8.6364 2.60101 1.16321 5.4068 11.8660 6.32 11.83 
L4 5 11.0120 4.29146 1.91920 5.6835 16.3405 4.47 15.49 
L5 5 7.6568 1.31045 .58605 6.0297 9.2839 6.32 8.94 
Total 25 8.4884 2.87699 .57540 7.3008 9.6760 4.47 15.49 
 
Test of Homogeneity of Variances 
kepadatan    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.729 4 20 .183 
 
ANOVA 
kepadatan      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 54.807 4 13.702 1.905 .149 
Within Groups 143.843 20 7.192   
Total 198.650 24    
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(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
L1 L2 2.09120 1.69613 1.000 -3.2574 7.4398 
L3 -.02240 1.69613 1.000 -5.3710 5.3262 
L4 -2.39800 1.69613 1.000 -7.7466 2.9506 
L5 .95720 1.69613 1.000 -4.3914 6.3058 
L2 L1 -2.09120 1.69613 1.000 -7.4398 3.2574 
L3 -2.11360 1.69613 1.000 -7.4622 3.2350 
L4 -4.48920 1.69613 .155 -9.8378 .8594 
L5 -1.13400 1.69613 1.000 -6.4826 4.2146 
L3 L1 .02240 1.69613 1.000 -5.3262 5.3710 
L2 2.11360 1.69613 1.000 -3.2350 7.4622 
L4 -2.37560 1.69613 1.000 -7.7242 2.9730 
L5 .97960 1.69613 1.000 -4.3690 6.3282 
L4 L1 2.39800 1.69613 1.000 -2.9506 7.7466 
L2 4.48920 1.69613 .155 -.8594 9.8378 
L3 2.37560 1.69613 1.000 -2.9730 7.7242 
L5 3.35520 1.69613 .619 -1.9934 8.7038 
L5 L1 -.95720 1.69613 1.000 -6.3058 4.3914 
L2 1.13400 1.69613 1.000 -4.2146 6.4826 
L3 -.97960 1.69613 1.000 -6.3282 4.3690 




LAMPIRAN 9. Indeks Ekologi Makrozoobentos di Stasiun 
Pengamatan. 
Stasiun Jenis  Jumlah JI ni/N In ni/N H E Ni/n² C 
1 
  
Tellina radiata 1 1 0.050 -2.996 -0.150 0.96 0.003 0.10 
Tellina sp. 3 3 0.150 -1.897 -0.285   0.023   
Architectonica sp. 1 1 0.050 -2.996 -0.150   0.003   
Atys cylindricus 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Cerithium sp.. 1 1 0.050 -2.996 -0.150   0.003   
Conus sp.. 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Nassarius sp. 3 3 0.150 -1.897 -0.285   0.023   
Mastonia sp. 1 1 0.050 -2.996 -0.150   0.003   
Oliva sp. 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Rissoina sp. 1 1 0.050 -2.996 -0.150   0.003   
Trochus  sp. 1 1 0.050 -2.996 -0.150   0.003   
Vexillum sp. 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Total   20     2.4       
2 
Tellina sp. 3 3 0.273 -1.299 -0.354 0.95 0.074 0.16 
Atys cylindricus 1 1 0.091 -2.398 -0.218   0.008   
Euchelus sp. 1 1 0.091 -2.398 -0.218   0.008   
Natica sp. 1 1 0.091 -2.398 -0.218   0.008   
Notocochlis sp. 1 1 0.091 -2.398 -0.218   0.008   
Rissoina sp. 1 1 0.091 -2.398 -0.218   0.008   
Strombus urceus 2 2 0.182 -1.705 -0.310   0.033   
Hard urchin 1 1 0.091 -2.398 -0.218   0.008   
Total   11     2.0       
3 
  
Tellina radiata 3 3 0.150 -1.897 -0.285 0.98 0.023 0.11 
Atys cylindricus 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Atys sp. 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Cerithium sp. 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Chiliton sp. 3 3 0.150 -1.897 -0.285   0.023   
Oliva sp. 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Polinices sp. 1 1 0.050 -2.996 -0.150   0.003   
Rissoina sp. 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Turbo sp. 1 1 0.050 -2.996 -0.150   0.003   
Vexillum sp. 2 2 0.100 -2.303 -0.230   0.010   
Total   20     2.3       
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LAMPIRAN 9 (Lanjutan) 
4 
  
Tellina sp. 4 4 0.118 -2.140 -0.252 0.89 0.014 0.12 
Timoclea marica 1 1 0.029 -3.526 -0.104   0.001   
Atys cylindricus 7 7 0.206 -1.580 -0.325   0.042   




0.029 -3.526 -0.104   0.001   
Cerithium sp. 4 4 0.118 -2.140 -0.252   0.014   
Conus sp. 3 3 0.088 -2.428 -0.214   0.008   
Gimbula sp. 1 1 0.029 -3.526 -0.104   0.001   
Mastonia sp. 6 6 0.176 -1.735 -0.306   0.031   
Nassarius albescens 1 1 0.029 -3.526 -0.104   0.001   
Notocochlis sp. 1 1 0.029 -3.526 -0.104   0.001   
Notocochlistosaensis 1 1 0.029 -3.526 -0.104   0.001   
Polinices sp. 1 1 0.029 -3.526 -0.104   0.001   
Vexillum sp. 2 2 0.059 -2.833 -0.167   0.003   
Total   34     2.3       
5 
  
Tellina radiata 1 1 0.067 -2.708 -0.181 0.96 0.004 0.10 
Tellina sp. 3 3 0.200 -1.609 -0.322   0.040   
Timoclea marica 1 1 0.067 -2.708 -0.181   0.004   
Atys cylindricus 1 1 0.067 -2.708 -0.181   0.004   
Epitennium sp. 1 1 0.067 -2.708 -0.181   0.004   
Nassarius albescens 1 1 0.067 -2.708 -0.181   0.004   
Natica sp. 1 1 0.067 -2.708 -0.181   0.004   
Notocochlis sp. 1 1 0.067 -2.708 -0.181   0.004   
Rissoina artensis 1 1 0.067 -2.708 -0.181   0.004   
Strombus urceus-
urceus 




Vexillum sp. 2 2 0.133 -2.015 -0.269   0.018   
Sipuncula 1 1 0.067 -2.708 -0.181   0.004   




LAMPIRAN 10. Hubungan tutupan lamun dengan jumlah jenis 
makrozoobentos di Stasiun Pengamatan.  
No. 
STASIUN 1 
Pengulangan Tutupan Lamun(%) Kepadatan (Ind/m2) Jumlah jenis makrozoobentos 
1 P.1 25 80 3 
2 P.2 15 60 3 
3 P.3 30 120 6 
4 P.4 40 120 5 




Pengulangan Tutupan Lamun(%) Kepadatan (Ind/m2) Jumlah jenis makrozoobentos 
1 P.1 5 20 1 
2 P.2 10 60 3 
3 P.3 5 60 3 
4 P.4 10 40 2 




Pengulangan Tutupan Lamun(%) Kepadatan (Ind/m2) Jumlah jenis makrozoobentos 
1 P.1 25 60 3 
2 P.2 60 140 5 
3 P.3 10 40 2 
4 P.4 50 120 5 




Pengulangan Tutupan Lamun(%) Kepadatan (Ind/m2) Jumlah jenis makrozoobentos 
1 P.1 65 200 6 
2 P.2 70 240 9 
3 P.3 5 60 4 
4 P.4 10 80 4 




Pengulangan Tutupan Lamun(%) Kepadatan (Ind/m2) Jumlah jenis makrozoobentos 
1 P.1 5 40 2 
2 P.2 10 60 3 
3 P.3 20 80 4 
4 P.4 5 40 2 




LAMPIRAN 11. Analisis Regresi Tutupan Lamun dengan Jumlah Jenis 
dan Kepadatan Makrozoobentos di Stasiun Pengamatan. 
 
Pengulangan Tutupan Lamun Kepadatan (Ind/m2) Jumlah jenis makrozoobentos
1 P.1 25 80 3
2 P.2 15 60 3
3 P.3 30 120 6
4 P.4 40 120 5
5 P.5 5 20 1
6 P.1 5 20 1
7 P.2 10 60 3
8 P.3 5 60 3
9 P.4 10 40 2
10 P.5 5 40 2
11 P.1 25 60 3
12 P.2 60 140 5
13 P.3 10 40 2
14 P.4 50 120 5
15 P.5 20 40 2
16 P.1 65 200 6
17 P.2 70 240 9
18 P.3 5 60 4
19 P.4 10 80 4
20 P.5 5 20 1
21 P.1 5 40 2
22 P.2 10 60 3
23 P.3 20 80 4
24 P.4 5 40 2





LAMPIRAN  12. Foto Kegiatan Selama Penelitian 
 
A. Kegiatan di Lapangan 
 
        
                (Pengambilan sampel)     (Gambaran Lokasi penelitian) 
 
 
        










(Lanjutan) Foto Kegiatan selama pengamatan 
 
B. Laboratorium  
 
          
     (Identifikasi makrozoobentos)  (Proses analisis BOT sedimen) 
 
          







Lampiran 13. Spesies makrozoobentos di lokasi penelitian 
                                                           
A. Kelas Gastropoda 
 
         
    Architectonica sp            Atys cylindricus                   Atys sp                        Bittium sp    
               
   
Cerithium salebrosum           Cerithium sp                  Chliton sp                        Conus sp 
 
      










Lampiran 13. (Lanjutan)  
 
              
     Mastonia sp             Nassarius albecens          Nassarius sp                   Natica sp 
             
Notocochlis tosaensis      Notocochlis sp                Oliva – oliva               Oliva sp 
      
        Polinices sp                 Rissoina artensis                Rissoina sp              Strombus urceus 
               
         Trochus sp                                  Turbo sp                          Vexillim sp 
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Lampiran 13 (Lanjutan)  
 
B. Kelas Pelecypoda 
               
         Tellina radiata                         Tellina sp                      Timoclea marica 
 
C. Kelas Annelida          
        
          Sipuncula sp                                                         
D. Kelas Echinoidea 
   
           Heart urchin
0 
 
 
